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ABSTRAK
ABDUL ROHIM : SIKAP SISWA TERHADAP KEKOSONGAN JAM
BELAJAR (SMPN 2 KERSAMANAH, GARUT)

Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut
dapat dipandang dari dua subjek yaitu siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar
dialami sebagai suatu proses, yakni proses mental, sikap, motivasi, konsentrasi
dalam menghadapi bahan belajar yang berupa keadaan, sistem pembelajaran,
pembelajar dan bahan yang telah terhimpun dalam buku pelajaran. Dari segi guru,

proses belajar tampak sebagai perilaku belajar. Perilaku belajar tersebut
Belajar merupakan proses bleks, melibatkan ranah-ranah
k. Seyoglany%
Tujuan penelitian ini ada nengetahui kejenuhan siswa
} at meﬂ] 1di bahan pertibangan dalam
penelitian dilakukan serta meng

merupakan respon siswa terhadap tindak mengajar atau tindak pembelajaran dari
guru.
iiternal yangko

kognitif, afektif dan psikomot uru dapat mengatur acara
pembelajaran yang sesuai fase-fa -;' - belajar yang dikehendaki.
ketika belajar tanpa ada guru yang ¢epada arah yang diharapkan
siswa, (2) mengungkap kedisiplinaz ab guru terhadap siswa.

Hasil penehtlan ini diha ékan (
proses belajar mengajar di lembaga-tembaga formal; terutama bagi sekolah tempat

1 untuk memperbaiki sistem

pembelajaran di lembaga tersebut.

Penelitian ir@ kan atxf dan teknik pengmpulan data

menggunakan metod E?‘:& entasi serta
menggunakan studi kepustakaan sebagal pembandl ari data yang dihasilkan,
dianalisis secara deskriptif k!ﬁkﬁ% an berdasarkan data yang
ditemukan. Sebagai sampel dipili , Garut.

Dari hasil pemm ahwa di SMPN 2
Kersamanah, Garut, NES&AGI belajar bernilai
signfikan, yaitu siswa menginginkan guru selalu hadir di muka kelas untuk
memberikan materi pelajaran sesuai dengan konsentrasi yang dimiliki atau sesuai
dengan bidangnya.

Penelitian ini diharapkan menjadi motivasi siswa/siswi dalam
meningkatkan kedisiplinan untuk selalu datang ke sekolah kecuali ada sesuatu hal
yang lebih pentin, dan memotivasi guru agar selalu hadir ke sekolah sesuai
jamnya.

Kata kunci: sikap, motivasi, belajar, pembelajaran, mengajar, siswa
(subjek didik) dan guru (pendidik).

xiil



ABSTRACT
ABDUL ROHIM : STUDENT POSITION TO BLANKNESS of HOUR
(CLOCK LEARNING)
(SMPN 2 KERSAMANAH, GARUT)

Learning is complex thing. The learning complexity can be looked into
rom two subjects that is student and teacher. From the angle of student, learning
>xperienced by as a process, namely mental process, position, motivation,
soncentration of in facing learning material which in the form of situation, study
system, pembelajar and material which has been mustered in schoolbook From the
aingle of teacher, learning process seen as behavior of learning. Behavior of the
learning is student response to acting teachs or acts study from teacher.

Learning is processing is internal ness is complex, entangles cognate
domains, affective and psikomotorik. its(the Seyogia teacher can arrange event of
study appropriate learning ph and| Iearning “tesult desired. Purpose of this
research is : ( 1) to know saturation of student%v hen learning without there are
teacher guiding to direction e &cte udent, ( 2) express discipline and
teacher responsibility to student.| V)

Result of this research
process of learning teachs in ihst
research is done and takes policy study system in instituting the.
This research applies qualitative-mettiod~and—téchnique pengmpulan of data
applies interview method, obfﬁ%‘w@, documentation and applies
bibliography study as comparator. From data yielded, analysed descriptively is
qualitative and interpreﬁbased on datﬁn As sample is selected by SMPN 2

Kersamanabh, GarLU I V I T A %

From result of research 1s obtained by conclusion that in SMPN 2
Kersamanah, Garut, position!tﬁmmess of hour(clock valuable
learning of signfikan, that is n s teachér always present in the face of
class to give lesson m i ien owned or as according to
its the area. This rmm E]S rr&ation siswa/siswi in
increasing discipline for coming to school except there is something thing which

more pentin, and motivates teacher that always present to school according to its

the hour clock.
Keyword: position, motivation, learning, study, teachs, student ( educative
subject) and teacher ( educator).

:come material pertibangan in
g,' >specially for school place of

X1v



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu organisasi ataupun suatu lembaga baik besar
maupun kecil, bukan semata-mata ditentukan oleh sumber daya alam yang
tersedia, melainkan banyak pula ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang Dberperan.—merencanakan, melaksanakan dan
mengendalikan organisasi “suatud lembaga | yang bersangkutan. Untuk
membangun kualitas SDM- dalam™ kerangka mengantisipasi perubahan-
perubahan. Artinya, untuk membangun kualitas SDM, peranan pendidikan
sangat strategi dan menjadi penting/ Dengan-kata lain, untuk memasuki situasi
real dalam globalisasi dan perdagangan bebas melalui upaya peningkatan
kualitas SDM, bangsa Indonesia harus meniberdayakan aspek pendidikan.

Pendidikan dalam “sejarah- peradaban “manusia adalah salah satu
komponen kehidupan“yang paling urgen, akfifitastini telah dan akan terus
berjalan semenjak manusia pertama ada di dunia sampai berakhirnya
kehidupan di muka bumi ini. Bahkan kalau ditarik mundur lebih jauh lagi, kita
akan dapatkan bahwa pendidikan telah mulai bérproses semenjak Allah Swt
menciptakan menusia pertama yaitu Nabi Adam As di Surga, Allah telah
mengajarkan kepada beliau semua nama-nama yang oleh para malaikat belum

dikenal sama sekali.!

' QS Al Baqarah: 31-33



Semenjak manusia berinteraksi dengan aktifitas pendidikan ini
semenjak itulah manusia telah berhasil merealisasikan berbagai perkembangan
dan kemajuan dalam segala lini kehidupan mereka. Bahkan pendidikan adalah
suatu yang alami dalam perkembangan peradaban manusia.

Dan secara parallel proses pendidikan pun mengalami kemajuan yang
sangat pesat, baik dalam bentuk metode, sarana maupun target yang akan
dicapai. Karena hal ini merupakan salah satu sifat dan keistimewaan dari
pendidikan, yaitu selalu bersifat, maju (faqaddumiyyah). Sehingga apabila
sebuah pendidikan tidak mengalamierta tidak menyebabkan suatu kemajuan
atan malah menimbulkan kemunduran 'maka tidaklah dinamakan pendidikan.
Karena pendidikan adalah sebuah aktifitas_yang integral yang mencakup
target, metode dan sarana dalam ' membentuk manusia-manusia yang mampu
berinteraksi dan beradaftasi dengan lingkungannya, baik internal maupun
eksternal demi terwujudnya kemajuan yang lebih baik. :

Pendidikan tidak lepas'dari-guru atau péndidik. Guru merupakan sosok
yang begitu dihormati ‘sebab ‘memiliki’.andil..yang-sangat besar terhadap
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara
optimal. Ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah, pada saat itu juga
ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara

optimal. *

? Irsyad Syafar Buan, Orientasi Pembaharuan Dalam Tantangan Modernitas
http://media.isnet.org/islam/Etc/Orientasi.htm}
3 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2005, hal 10.



Minat, bakat, kemampuan, dan potensi siswa atau peserta didik tidak
akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini guru
perlu memperlihatkan peserta didik secara individual. Tugas guru tidak hanya
mengajar (transfer of knowledge), namun juga mendidik (transfer of values),
mengasuh, membimbing, dan membentuk kepribadian siswa guna
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM).

Menurut* ada enam belas pilar agar guru dapat mengajar dengan hati,
menekankan pada sikap dan perilaku pendidik untuk mengembangkan potensi
peserta didik, dan pembentikan karakter yang harus dimiliki oleh seorang
gury, antara lain: kasih |$yang, penghargaan, pemberian ruang untuk
mengembaﬁgkan diri, kepercayaan, kerjasama, saling berbagi, saling
memotivasi, saling mendengarkan;, ‘salingberinteraksi secara positif, saling
menanamkan nilai-nilai moral, saling mengingatkan dengan ketulusan hati,
saling menularkan antusiasme, saling menggali potensi diri, saling mengajari
dengan kerendahan hati, “saling~menginspirasi, dan saling menghormati
perbedaan.

Jika para pendidik menyadari, memiliki dan menerapkan 16 pilar
pembangunan karakter tersebut, jelas akan memberikan sumbangsih yang luar
biasa kepada masyarakat dan negaranya.

Menjadi guru saat ini membutuhkan kemampuan beradaptasi dan
kemauan untuk berubah. Di awal tahun ini marilah memperbaharui niat serta

strategi dalam bekerja agar selalu bisa menyajikan yang terbaik untuk siswa, 7

4 Danni Ronnie M, Seni Mengajar dengan Hati, Alex Media komputindo, Jakarta, 2005.



kebiasaan yang efektif bagi guru, yaitu: (1) konsisten, (2) perlakukan siswa
sebagai individual, (3) jadikan lingkungan fisik kelas anda sedapat mungkin
bernuansa belajar, (4) lakukan penilaian terhadap siswa, sesering mungkin tapi
dengan alasan yang kuat, (5) dapatkan umpan balik dari cara anda mengajar
dan bekerja, (6) melibatkan diri anda dalam setiap ajang berbagai pengetahuan
formal maupun informal, dan (7) membuka diri terhadap kebutuhan siswa.

Ironisnya kekhawatiran di dunia pendidikan kini menyeruak ketika
menyaksikan tawuran antar~pelajar. yang “bergejolak di mana-mana. Ada
kegalauan muncul kala menjumpai realitas bahwa guru di sekolah lebih
banyak menghukum dari pada memberi reward siswanya. Ada kegundahan
yang membuncah ketika sosok guru berbuat asusila terhadap siswanya.’

Dunia pendidikan yang harusnya penuh dengan kasih sayang, tempat
untuk belajar tentang moral, budi pekerti justru sekarang ini dekat dengan
tindakan kekerasan dan asusila. Dunia yang seharusnya mencerminkan sikap-
sikap intelektual, budi pekerti, danrmenjunjung tinggi nilai moral, justru telah
dicoreng oleh segelintir oknum, pendidik {guru) yang-tidak bertanggung jawab.
Realitas ini mengandung pesan bahwa dunia guru harus segera melakukan
evaluasi ke dalam. Sepertinya, sudah waktunya untuk melakukan pelurusan
kembali atas pemahaman dalam memposisikan profest guru.

Kesalahan guru dalam memahami profesinya akan mengakibatkan
bergesernya fungsi guru secara perlahan-lahan. Pergeseran ini telah

menyebabkan dua pihak yang tadinya sama-sama membawa kepentingan dan

5 M. Sobari, Konsepsi Islam, hal. 3



saling membutuhkan, yakni guru dan siswa, menjadi tidak lagi saling
membutuhkan. Ketika guru tidak masuk kelas misalnya, sebagian siswa
mengeluh, merasa rugi, dan malas untuk belajar karena tidak bertatap muka
dengan gurunya dan tidak mendapatkan ilmu pada jam itu dan hari itu,
padahal mereka sudah bersiap-siap dari rumah untuk mengikuti pelajaran pada
hari itu dengan penuh semangat. Siswa terkadang menjadi angan-angan dalam
hati karena takut dikatakan tidak sopan (bahasa Sunda: sieun kawalat) ketika
mau menegur guru yang tidak hadir balikan, yang sering tidak hadir. Ada
sebagian siswa lagi yang sehang bahkan sangat senang ketika guru tidak
masuk kelas karena bisa bébas. mengekspresikan keinginannya di kelas
bersama teman-temannya, misalnya, ngobrol |di dalam dan di luar kelas,
makan cemilan, main hp, ada juga yang mengisinya dengan pacaran di kelas.
Akibatnya suasana belajar sangat memberatkan, membosankan, dan jauh dari
suasana yang membahagiakan. Dari sinilah konflik demi konflik muncul
sehingga pihak-pihak di dalamnyamudah frustasi lalu mudah melampiaskan
kegundahan dengan cara-cara yang tidak benar.

Kejadian di atas sudah biasa ditemukan hampir disetiap jenjang
pendidikan formal, dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Dan sampai
sekarang belum dapat diatasi secara menyeciurun karena menyangkut banyak
aspek dari setiap pelaku pendidikan. Misalnya: karena kurang sadarnya
seorang guru menjalani tugasnya sebagai pendidik, kesejahteraan guru yang
kurang terpenuhi, para siswa yang tidak menyadari niatnya bahwa dia ke

sekolah untuk belajar bukan untuk main-main, peraturan yang kurang aktif,



sarana dan prasarana kurang mendukung. Namun, apakah semua itu benar-
benar terjadi dan dapat dibuktikan kebenarannya? Belum tentu. Untuk itu
penulis perlu mengadakan penelitian tentang persoalan di atas dengan
melakukan penelitian di sebuah lembaga pendidikan formal yaitu di SMPN 2
Kersamanah, Garut dengan judul: Sikap Siswa Terhadap Kekosongan Jam

Belajar (Studi Kasus di SMPN 2 Kersamanah, Garut).

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, yang menjadi fokus
kajian permasalahan penelitian ini adalah/sebagai berikut:
1. Bagaimana Sikap Siswa Terhadap Kekosongan Jam Belajar (Studi Kasus
di SMPN 2 Kersamanah,-Garut):
2. Bagaimana Peraturan Yang Berlaku di Sekolah Bagi Guru yang Tidak

Hadir di Kelas

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Sikap.Siswa Terhadap Kekosongan Jam
Belajar (Studi Kasus di SMPN 2 Kersamanah, Garut).
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Peraturan Yang Berlaku di Sekolah Bagi

Guru yang Tidak Hadir di Kelas

D. Telaah Pustaka
Pendidikan merupakan upaya untuk mencerdaskan anak bangsa.
Berbagai upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan telah

dilaksanakan walaupun belum menunjukkan hasil yang optimal. Pendidikan



tidak bisa lepas dari siswa atau peserta didik. Siswa merupakan subjek didik
yang harus diakui keberadaannya. Berbagai karakter siswa dan potensi dalam
dirinya tidak boleh diabaikan begitu saja. Tugas utama guru mendidik dan
mengembangkan berbagai potensi itu.

Sebagaimana dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono, dalam
bukunya Belajar Dan Pembelajaran mengatakan: Belajar merupakan hal yang
kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek,
siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses, yakni
proses mental dalam menghadapi bahan belajar yang berupa keadaan, hewan,
tumbuhan, manusia dan bahan yang telah terthimpun dalam buku pelajaran.
Dari segi guru, proses belajar tampak sebagat perilaku belajar tentang sesuatu
hal.

Belajar merupakan proses internal yang kompleks, melibatkan ranah-
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Seyogianya guru dapat mengatur
acara pembelajaran yang Sesuai~fase-fase ‘belajar dan hasil belajar yang
dikehendaksi.

Oemar Hamalik, dalam bukunya Psikologi Belajar dan Mengajar,
mengatakan: Hakikat proses belajar bertitik tolak dari suatu konsep bahwa
belajar merupakan perubahan melalui aktivitas, praktik, dan pengalaman. Dua
faktor utama yang menentukan proses belajar adalah hereditas dan
lingkungan. Hereditas adalah bawaan sejak lahir seperti bakat, abilitas, dan
intelegensi, sedangkan aspek lingkungan yang paling berpengaruh adalah

orang dewasa sebagai unsur manusia yang menciptakan lingkungan, yakni



guru dan orang tua. Faktor lainnya ialah aspek jasmaniah seperti penglihatan,
pendengaran, biokimia, susunan saraf, dan respons individu terhadap
perangsang dengan berbagai kekuatan dan tujuannya.

Kategori belajar terdiri atas: (1) keterampilan sensorimotor, yakni
tindakan yang bersifat otomatis, (2) belajar asosiasi, yakni hubungan antara
urutan kata dan objek, (3) keterampilan pengamatan motoris, yakni gabungan
antara belajar sensomotoris dengan belajar asosiasi, belajar konseptual, yakni
gambaran mental secara umum dan  abstrak.tentang situasi atau kondisi,
belajar cita-cita dan sikap dan'belajar memecahkan masalah yang menuntut
kemampuan memanipulasi ide-ide'yang abstrak.

Adapun Siti Saadah mengungkapkan dalam skripsinya yang berjudul
sistem administrasi data siswa=siswi di SLTP Negeri 3 Cibatu (SMP Negeri 2
Kersamanah) : administrasi sekolah atau tata usaha merupakan suatu pusat
kegiatan dalam mengolah semua informasi baik yang masuk ke sekolah
maupun yang keluar secara sistematis, mambantu siswa dan siswi.

Dari kajian yang ditemukan ¢i atas,.pencliti dapat menyatakan bahwa
kajian-kajian tersebut belum secara khusus membahas tentang bagaimana
menghadapi siswa yang sering bolos, duduk di depan kelas, jajan pada waktu
jam pelajaran, kedisiplinan siswa dan guru. Disini peneliti mengambil jalan
tengah bahwa siswa harus diperhatikan pada waktu berada di lingkungan
sekolah dan pada waktu jam sekolah, termasuk guru sebagai pendidik juga
harus mendapatkan perhatian yang sama, yaitu kedisiplinan dan

kesejahteraannya.



E. Kerangka Teori

Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh
aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain
pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlangsung pula di
luar kelas. Pendidikan bukan bersifat formal saja, tetapi mencakup pula yang
non formal. Berbagai upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan
telah dilaksanakan walaupun belum menunjukkan hasil yang optimal.
Pendidikan tidak bisa lepas dari siswa, atau~peserta didik. Siswa merupakan
subjek didik yang harus diakui keberadaannya. Berbagai karakter siswa dan
potensi dalam dirinya tidak bolel diabaikan begitu saja, justru harus
dikembangkan oleh gurunya sebagai pendidik. Karena tugas utama guru
mendidik dan mengembangkan berbagai potensi itu.

Pemerintah sering melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
kualitas guru, antara lain melalui seminar, pelatihan, loka karya, melalui
pendidikan formal dan menyekolahkan ‘gury pada tingkat yang lebih tinggi
seperti program pemerintahyang/memberikan beasiswa penuh bagi guru yang
berprestasi untuk melanjutkan kuliah ke S 2 di seluruh Indonesia. Kendatipun
dalam pelaksanaannya masih jauh dari harapan, dan banyak penyimpangan,
namun paling tidak telah menghasilkan suatu kondisi yang menunjukkan
bahwa sebagian guru memiliki ijazah perguruan tinggi.

Dengan memiliki ijazah dari perguruan tinggi, maka guru diharapkan
dapat melaksanakan tugasnya atau memberikan pelajaran sesuai dengan

jurusan yang diambilnya sewaktu dibangku kuliah. Jangan asal mengajar saja,
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karena nantinya akan membuat siswa menjadi tidak mengerti dan bisa
membenci guru ataupun mereka akan senang ketika guru tidak hadir. Untuk
itu perlu adanya pemupukan sikap dan motivasi kepada siswa.

Abdul Mujib mengatakan bahwa motivasi adalah keseluruhan
dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya yang sejenis yang mengarahkan
perilaku  yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan
menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran.

Sedangkan menurut /M. -Soewondo;, sikap-sikap khusus mungkin
bersumber pada salah satu ‘dari aficka motif-motif tertentu, namun dapat
digambarkan beberapa macam dasar-dasar motivasi yang lebih luas, dimana
pembentukan sikap-sikap cenderung untuk tetjadi. Katz ; berbicara tentang
fungsi-fungsi dari sikap guna kepentingan motif-motif, telah menyarankan ha-
hal berikut : fungsi penyesuaian, fungsi pertahanan ego, fungsi menyatakan
nilai dan fungsi pengetahuan. Dengan mengetahui semua fungsi di atas maka
siswa diharapkan bisa mengenalitebih dekat lagi‘siapa yang mengajar itu.

Jadi yang menjadi_sorotan atau_pijakan| téeri, dalam penelitian ini
adalah bahwa pemahaman serta pelaksanaan pendidikan, demikian juga
pemilihan metode pendidikan, tidak dapat dilaksanakan secara seimbang
melainkan harus terlebih dahulu dikaji prinsip-prinsip yang melandasi
pandangan pendidikan maupun metode yang digunakan dan mengenai

psikologi anak dan fsikisnya.
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F. Metoda Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu menunjuk kepada

prosedur-prosedur riset yang menghasilkan data kualitatif; ungkapan atau
. catatan orang itu sendiri atau tingkah laku mereka terobsesi. Pendekatan ini
mengarah kepada keadaan-keadaan dan individu-individu secara utuh
(holistik). Metode ini memungkinkan kita membuat dan menyusun konsep-
konsep yang hakiki, konsep-konsep seperti indah, menderita, keyakinan,
penderitaan, frustasi, cinta, sikap,positif dan-sikap negatif dari objek penelitian
karena memang ada definisinya dan juga dialami oleh anggota atau semua
unsure yang berada di SMP N 2 Kersamanah, Garut secara riil dalam
kehidupan mereka. Jadi, peneliti dapat menemukan jati diri mereka yang
sebenarnya dan dapat mengumpulkan' data~yang otentik atau nyata. Guna
mencapai target yang diharapkan, yaitu mengetahui bagaimana sikap siswa
terhadap kekosongan jam belajar dan peraturan yang berlaku di sekolah bagi
guru yang tidak masuk kelas'dt SMPN 2 Kersamanah, Garut.
Beberapa cara mendapatkan data,yaitu:
1. Sumber Data

Yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kepala SMPN 2 Kersamanah, Garut

b. Wakasek bidang kurikulum beserta staf SMPN 2 Kersamanah, Garut

c. Siswa dan siswi SMPN 2 Kersamanah, Garut

d. Camat beserta staf Kecamatan Kersamanah, Garut



12

e. Studi kepustakaan yaitu literatur berupa buku-buku, majalah, jurnal,
internet, laporan penelitian atau sember lain yang mendukung dan
berkaitan dengan masalah penelitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data
Proses penelitian ini, mendeskripsikan dua pendekatan yang
menjadi aliran dalam metode kualitatif, yaitu:

a. Observasi Partisipan

Ungkapan obsetvasi, partisipan, tidak ada batasan yang jelas di
dalam ilmu sosial. /Di sifii,y obs¢rvasi partisipan dipakai untuk
menunjuk kepada riset yang diidentifikasikan adanya interaksi sosial
yang intensif antara sang peneliti dengan staf dan unsur lainnya yang
berada di SMPN 2- Kersamanah, Garut dan staf yang berada di
Kecamatan Kersamanah sebagai media yang diteliti. Sang peneliti
(observer atau pengamat) menceburkan din dalam kehidupan sekolah
dan situasi dimana mereka’ melakukan ‘riset. Para peneliti berbicara
dengan bahasa mereka,~bergurau.. dengan~mereka dan sama-sama
terlibat dalam perjalanan yang sama agar dapat secara langsung
mengetahui yang tewrjadi di lapangan atau di tempat penelitian
berlangsung. Observasi dilakukan selama 2 bulan dari mulai awal
bulan Maret sampai akhir bulan April.

b. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi

verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan :
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1) Untuk memperoleh informasi: Wawancara ini ditujukan kepada
Kepala SMPN 2 Kersamanah beserta unsur-unsur lain yang terkait
dengan SMPN 2 Kersamanah maupun Camat dan staf yang berada
di Kecamatan Kersamanah.

2) Untuk memperoleh data mengenai: bagaimana sikap siswa
terhadap kekosongan jam belajar dan pelaturan yang berlaku di
sekolah bagi guru yang tidak masuk kelas di SMPN 2 Kersamanabh,
Garut.

Dokumentast

Teknik doktimentasi berartitara mengumpulkan data dengan
mencatat data yangZsudah ada berupa identitas guru, dan sejarah
berdirinya SMPN 2/Kersamanah. Déngan teknik ini diharapkan dapat
dijadikan bahan triangulasi atau pengamatan atas beberapa kejadian
untuk melakukan pengecekan dalam kesesuaian data.

. Angket

Suharsimi.Arikunto “mengemukakan'bahwa angket adalah
sejumlah pertanyaan yang tertulis dan digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden tentang hal-hal yang perlu diketahui.

Teknik angket ini digunakan dengan alasan sebagai berikut:

1) Jumlah responden relatif banyak

2) Dalam waktu relatif singkat data yang diharapkan dapat terkumpul

3) Seluruh responden dianggap mampu menjawab

4) Data yang diperoleh relatif mudah dalam pengolahannya
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Adapun angket yang digunakan untuk mengungkap sikap siswa
trhadap kekosongan am belajar di SMPN 2 Kersamanah menggunakan
skala likert yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat
negatif yang terdiri dari empat jawaban: senang, sangat senang,
kecewa dan sangat kecewa. Responden hanya memilih satu jawaban
yang paling sesuai dengan keadaan sebenarnya. 6
3. Analisis Data
Setelah terkumpul; Tangkah ,terakhir adalah menganalisis data
kemudian menarik kesimpulan_sécara induktif maupun secara deduktif.
Adapun tahap analisis data sebagai berikut:
a. Mengumpulkan seluruh data yang didapat yang berhubungan dengan
penelitian
b. Mereduksi data yang diperoleh, untuk memilih data yang berhubungan
dengan permasalahan dan data yang tidak berhubungan dengan

masalah.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan terbagi menjadi beberapa bab, yaitu :
BAB I : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika. BAB II : deskripsi umum SMPN-2 Kersamanah, sejarah singkat

dan tujuan pendidikan SMPN-2 Kersamanah, kegiatan intra kurikuler dan

¢ A. Bunyamin Ruhiat, Pemaduan Siatem Pembelajaran Untuk Meningkatkan mutu Pendidikan
(Studi Kasus Di SMU Islam Pondok Pesantren Cipasung), Tesis. 2003
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ekstra kurikuler. BAB III : Sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi
sikap, pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi sikap siswa dalam
belajar, sikap siswa terhadap kekosongan jam belajar. BAB IV : Analisis
sikap siswa terhadap kekosongan jam belajar di SMP Negeri 2 Kersamanah
yang meliputi: analisis terhadap proses pembelajaran, analisis terhadap tujuan
siswa dalam pembelajaran dan analisis sikap siswa terhadap kekosongan jam

belajar. BAB V : Penutup yang berisi simpulan dan saran.



BAB I

DESKRIPSI UMUM SMPN 2 KERSAMANAH

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Letak Geografis Tempat Penelitian

Letak geografis tempat penelitian berada di areal pesawahan
yang strategis untuk pengembangan selanjutnya dan tepatnya di sebelah
Barat dan sebelah Utara~Desa Sukamerang Kecamatan Kersamanah dan
merupakan Kecamatan yang masihhmuda‘yaitu diresmikan pada tanggal 27
Januari 2001 oleh Bupati Kabupaten' Garut Drs. H. Dede Satibi berarti
baru 7 tahun semenjak berdiri sampai sekarang. Adapun letak geografis
Kecamatan Kersamanah'yang |sebagianbesar daerahnya merupakan tanah
darat berbukit terletak dilajur jalan raya yang merupakan jalur penghubung
antara Kabupaten Tasikmalaya dengan Kabupaten Bandung dan

merupakan jalur perekenomian dengan batas-batas wilayah sebagai

berikut:

Sebelah Utara : berbatasan dengan Kecamatan Bl. Limbangan
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Malangbong
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Cibatu
Sebelah Barat : berbatasan dengan Kecamatan Cibatu

Adapun luas wilayah Kecamatan Kersamanah yang sebagian besar
daerahnya terdiri dari tanah darat, luas wilayah Kecamatan Kersamanah

seluas: 1.834,627 Ha yang terdiri dari tanah sawah seluas: 656,630 Ha dan

16
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tanah darat seluas: 1.186,997 Ha dengan ketinggian 612 M di atas
permukaan air laut dan suhu rata-rata berkisar antara 22° C s/d 24° C.
Wilayah Kecamatan Kersamanah terdiri dari 5 Desa, 14 Dusun, 54 RW
dan 200 RT serta sebanyak 96 kampung. Perkembangan jumlah
penduduknya sampai bulan Maret 2008 sebanyak: 35.194 orang, terdiri
dari laki-laki sebanyak: 18.155 orang dan perempuan sebanyak 17.039
orang. Sedangkan jumlah sarana pendidikan yang berada di wilayah

Kecamatan Kersamanah meliputi;

a. Sekolah Taman Kanak+<Kanak : 2 buah
b. Sekolah Dasar Negeri :22  buah
¢. Sekolah Dasar Luar Biasa 1 buah
d. Sekolah Menengah Pertama Negeri : 2 buah
e. Sekolah Menengah Pertama Swasta : 5 buah
f. Madrasah Tsanawiyah Negeri ] buah
g. Madrasah Tsanawiyah Swasta - buah
h. Sekolah Menengah-Atas Negeri R buah
i. Sekolah Menengah Atas Swasta : 1 buah
j.  Madrasah Aliyah Negeri T - buah
k. Madrasah Aliyah Swasta '3 bual’

2. Nama Objek Penelitian
Nama objek penelitian adalah SLTP Negeri 3 Cibatu sejak

berdiri tahun 1984 sampai dengan tanggal 26 Januari 2001 dikarenakan

7 Wawancara dengan Kasi Ketentraman dan Ketertiban yaitu bapak Sukendar di kantor Kecamatan
Kersamanah tanggal 22 April 2008.
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Kecamatan Cibatu membagi wilayahnya dengan Kecamatan Kersamanah
yang baru diresmikan tanggal 27 Januari 2001 oleh Bupati Kabupaten
Garut Drs. H. Dede Satibi. Dengan telah diresmikannya kecamatan
Kersamanah oleh bapak Bupati Kabupaten garut yaitu bapak Drs. H. Dede
Satibi pada tanggal 27 januari 2001, maka SLTPN 3 Cibatu beralih nama
menjadi SLTP Negeri 2 Kersamanah dan berubah lagi menjadi SMP N 2

Kersamanah sampai sekarang. ®

B. Sejarah Singkat Dan Tujuan'Pendidikan SMPN 2 Kersamanah
1. Sejarah Berdirinya SMPN2 Kersamanah
Gagasan pendirian SMPN 3 Cibatu (SMPN 2 Kersamanah)

sekarang, diilhami oleh ‘adanya keinginan- masyarakat, yang berpendapat

bahwa di kampung Bandrek perlu adanya SMP dikarenakan beberapa

faktor, antara lain:

a. Karena sebelumnya telah ada s€kolah Vervolg pada zaman Penjajahan
Belanda.

b. Jarak antara kedua Sekolah Menengah Pertama Negeri yaitu SMPN
Kurnia dan SMPN Cibatu sangat jauh yaitu berjarak sekitar 12 KM.

c. Pemerintah telah memberikan persetujuan kepada tokoh masyarakat
Desa Sukamerang.

d. Telah memiliki tanah yang siap pakai untuk lokasi, dengan luas
8437m* yang berlokasi di Kampung Bandrek Desa Sukamerang

Kecamatan Cibatu Kabupaten Garut.

8 Profil Kecamatan Kersamanah, Maret 2008.
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Pada tahun 1963 setelah selesainya kekacauvan DI / TII, yaitu pada
tahun 1961, kampung Sukamaju desa Sukamaju Kecamatan Cibatu
dibakar oleh DI /TII yang diketuai oleh temannya Presiden Soekamo yaitu
Sekarmarijan Kartosuwiryo. SM yang berasal dari Tanah Jawa dan
menikah dengan Ibu Wiwi yang berasal di kampung Supah Bojong
Kecamatan Malangbong. Untuk memajukan dan menyebarluaskan
pahamnya, Sekarmarijan Kartosuwiryo SM mendirikan Universitas Islam
yang berlokasi di Kampung-Supah, Bojong Kecamatan malangbong.”
Maka para tokoh masyarakat mémpunyai-gagasan yang mulia yaitu untuk
mendirikan lembaga pendidikan formal tingkat menengah pertama atau
SMP, gagasan dan program tersebut sejalan dengan program pemerintah,
terkait dengan adanya jatah pendirian SMP di Desa Sukamerang.

Dengan adanya jatah pendirian SMP tersebut, para tokoh
masyarakat mengadakan musyawarah dengan aparat desa dan kecamatan.
Berdasarkan tanggapan dari salah‘seorang tokoh masyarakat yaitu bapak H
Akub, akhirnya untuk_pendirian SMP_tersebut/sementara menggunakan
gedung Sekolah Dasar Sukamerang [ & II yang jaraknya sekitar 7 km dari
SLTPN 1 Cibatu.

Pada tahun 1982 para tokoh masyarakat Desa Sukamerang bersama
aparat mengadakan musyawarah untuk mewujudkan cita-cita pendirian
SMP, akhimya terbentuklah panitia tokoh pendiri SMP, antara lain:

a. Ketua : A. Ade Sadeli (Kepala Desa Sukamerang)

® Wawancara bersama salah seorang tokoh kecamatan Malangbong vaitu, KH Ahmad Hudaya di
rumahnya, di kampong Neglasari Desa Lewo Baru kecamatan Malangbong, tanggal 7 Maret 2008.
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b. Bendahara : H. Mulya Akbar (Ketua LMD/LKMD Desa Sukamerang)

c. Sekretaris : H. E Suhara (Ketua 2 LMD/LKMD Desa Sukamerang)

d. Masyarakat : H. M Syadili (tokoh Masyarakat)
e. Pendukung : - H. Asep Setiadi (dari KANWIL DEPDIKBUD
putra daerah)

- Drs. H. Ensa (dari KANWIL DEPAG putra
daerah)

Para panitia tokoh tersebut kemudian mengajukan proposal untuk
Pendirian gedung SMP. ' Proposal, tersebut akhirnya mendapatkan
persetujuan dari pihak yang berwenang;‘dengan syarat ada tanah yang siap
pakai untuk lokasi, dengan luas 8437m? yang berlokasi di Kampung
Bandrek Desa Sukamerang kecamatan|-Cibatu Kabupaten Garut, maka
SLTPN 3 Cibatu ini didirikan pada tanggal 20 November 1984.

Penyelenggaraan pendidikan di SMPN 2 Cibatu (Sekarang menjadi
SMPN 2 Kersamanah) dimulai-sejak tahun‘pelajaran 1982/1983. Sebagai
Kepala SMPN 2 Cibatu_yang pertama_yaitt» bapak, H. Dayat BA yang
merangkap sebagai kepala SMPN 1 Cibatu sampai tahun pelajaran
1984/1985. '

2. Tujuan Didirikannya SMPN 2 Kersamanah

Tujuan didirikannya SMPN 2 Kersamanah adalah sesuai dengan

amanat yang terkandung dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan

Nasional bahwa manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya.

' Profil SMP Negeri 2 Kersamanah, Garut.
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Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan
diakui oleh masyarakat.'" Menyebutkan bahwa: “setiap warga negara
berhak mendapat pendidikan, dan menegaskan bahwa Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-
undang”. Untuk itu, seltruh, Kompornen bangsa wajib mencerdaskan
kehidupan bangsa yang merupakanisalah-satu tujuan Negara.

Gerakan reformasi \.di ~Indonesia secara umum menuntut
diterapkannya prinsip demokrasi, desentralisasi, keadilan, dan menjunjung
tinggi hak asasi manusia--dalam’ kehidupan berbangsa dan bernegara.
Dalam hubungannya dengan pendidikan, prinsip-prinsip tersebut akan
memberikan dampak yang mendasar pada kandungan, proses, dan
manajemen sistem pendidikan=Selain itu,ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang pesat'dan_memunculkan_tuntutan‘baru dalam segala aspek
kehidupan, termasuk dalam sistem pendidikan. Tuntutan tersebut
menyangkut pembaharuan sistem pendidikan, di antaranya pembaharuan
kurikulum, yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta didik dan
potensi daerah yang beragam, diversifikasi jenis pendidikan yang
dilakukan secara profesional, penyusunan standar kompetensi tamatan

yang berlaku secara nasional dan daerah menyesuaikan dengan kondisi

' UUD Negara Republik Indonesia, Tahun 1945 Pasal 31 ayat I dan 3.
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setempat; penyusunan standar kualifikasi pendidik yang sesuai dengan
tuntutan pelaksanaan tugas secara profesional; penyusunan standar
pendanaan pendidikan untuk setiap satuan pendidikan sesuai prinsip-
prinsip pemerataan dan keadilan; pelaksanaan manajemen pendidikan
berbasis sekolah dan otonomi perguruan tinggi; serta penyelenggaraan
pendidikan dengan sistem terbuka dan multi makna. Pembaharuan sistem
pendidikan juga meliputi penghapusan diskriminasi antara pendidikan
vang dikelola pemerintah dan pendidikan, yang dikelola masyarakat, serta
pembedaan antara pendidikan keagamaan dan pendidikan umum.
Pembaharuvan sistemy. pendidikan nasional dilakukan untuk
memperbaharui visi, misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional.
Pendidikan nasional mempunyai) visi terwujudnya sistem pendidikan
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan
semua Warga negara berkembang menjadi manusia yang berkualitas
schingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu
berubah.
Dengan visi pendidikan tersebut, pendidikan nasional mempunyai misi
sebagai berikut:

a. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh

pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat ;

b. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa
secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka

mewujudkan masyarakat belajar;
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Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk

mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral;

Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan
sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global;

dan

Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara

Kesatuan Republik .

Berdasarkan visi dan misi pendidikan nasional tersebut, pendidikan

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak

serta peradaban bangsa‘yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman._dan 'bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, 'sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pembaharuan sistempendidikan” memerlukan™ strategi tertentu.

Strategi pembangunan “pendidikan \nasional dalam undang-undang ini

meliputi:

a.

b.

Pelaksanaan pendidikan agama serta akhlak mulia;

Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi;
Proses pembelajaran yang mendidik dan dialogis;

Evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi pendidikan yang memberdayakan;
Peningkatan keprofesionalan pendidik dan tenaga kependidikan;
Penyediaan sarana belajar yang mendidik;

Pembiayaan pendidikan yang sesuai dengan prinsip pemerataan dan

berkeadilan;
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h. Penyelenggaraan pendidikan yang terbuka dan merata,

i, Pelaksanaan wajib belajar;

j. Pelaksanaan otonomi manajemen pendidikan;

k. Pemberdayaan peran masyarakat;

l. Pusat pembudayaan dan pembangunan masyarakat; dan

m. Pelaksanaan pengawasan dalam sistem pendidikan nasional.

Dengan strategi tersebut diharapkan visi, misi, dan tujuan
pendidikan nasional dapat terwujud secara ecfektif dengan melibatkan

berbagai pihak secara aktif dalatr penyelenggaraan pendidikan.

Pembaruan sistem- pefididikdn nasional perlu pula disesuaikan
dengan pelaksanaan otonomi‘dacrah sebagaimana diatur dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah dan Undang-undang-Republik-Indonesia Nomor 25 Tahun 1999

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. 12
Adapun visi dap.misi SMPN-2-Kersamanah sebagai berikut:
Visi SMPN 2 Kersamanah
Sekolah Menengah Pertama Negeri Kersamanah berlandaskan
iman dan taqwa dengan ciri-ciri :
a. Unggul dalam mutu
b. Gigih dalam berprestasi
¢. Gagah dalam penampilan

d. Dinamis dalam meraih IPTEK dan berbuat nyata dalam IMTAQ

2 hitp://www unsrat.ac.id/hukum/uw/uy_20_03.htm.10 April 2008
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Misi SMPN 2 Kersamanah
Dalam rangka menjabarkan visi tersebut diterapkan 3 misi SMP

Negeri 2 Kersamanah, yaitu mengembangkan dan meningkatkan :

a. Menata dan memantapkan ketahanan sekolah dan administrasi sekolah
secara berkesinambungan, sehingga para pengelola sekolah yang cakap
dapat menghasilkan system pengelolaan yang mapan.

b. Mengembangkan kreatifitas dan profesionalisme para pengelola
sekolah yang menuju pada penyempurnaan system pembelajaran untuk
meraih prestasi yang tinggi dan menghasilkan out put yang unggul dan
mandiri.

c. Mengoptimalkan sumber daya sekolah dan sumber daya lingkungan
secara berdaya guna seiring dengan bérkembangnya ilmu pengetahuan,
iman dan tagwa agar pendidikan yang bermutu dapat lebih
ditingkatkan baik secara fisik maupun secara mental, sehingga sekolah
menjadi tempat yang fiyaman dan menjadi tumpuan semua kalangan. 13

Atas dasar ‘itulah ‘maka Sekolah.Menengah Pertama Negeri 2
didirikan yang angkatan pertamanya dilepas pada tahun 1984. pendidikan
yang diselenggarakan oleh SMP Negeri 2 Kersamanah dari tahun ke tahun

senantiasa mengalami peningkatan ditinjau dari segi kualitas maupun

kuantitasnya.

'> Wawancara dengan wakil kepala SMPN 2 Kersamanah, Bapak Abu Sopyan S.Pd di depan
kantor guru, tanggal 8 Maret 2008.
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3. Struktur Organisasi SMPN 2 Kersamanah
Sejak terbentuknya sampai sekarang, Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Kersamanah telah dipimpin oleh 10 orang kepala sekolah, yaitu :
a. Tahun 1984-1985 dipimpin oleh Bapak H. Dayat. BA.
b. Tahun 1985-1995 dipimpin oleh Bapak H. Hidayat Sukirman.
c. Tahun 1995-1997 dipimpin oleh Bapak Ajat Hidayat, BA.
d. Tahun 1997-2000 dipimpin oleh Bapak Raden Asep Suherman. BA.
e. Bulan Juli 2000-Febtuari 2001, (pejabat sementara) dipimpin oleh
Bapak Bobon Rusyana. Amd.
f. Bulan Maret 2001-2004 dipimpin” oleh Bapak Raden Ruchijat
Widjadja. Amd.
g. Tahun 2004-2006 dipimpin oleh Bapak Yaya.
h. Tahun 2006-04 Maret 2008 dipimpin oleh Bapak Alm. Dadang
Effendi. BA.
i. 06 Maret 2008-04 April~2008 (pejabat’ sementara) oleh Bapak Abu
Sopyan. S.Pd sebagai wakil kepala sekolah. /*
). 05 April 2008 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak Drs. Asep
Sisman Heryanto. 13
Sekolah merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam bidang

pendidikan.

" Siti Saadah, “Sistem Administrasi Data Siswa/siswi Di SLTP Negeri 3 Cibatu”, Skripsi S 1,
Bandung: Lembaga Pendidikan dan Pelatihan ARIYANTI, 2002. hal. 7

'* Wawancara dengan kepalaSMPN 2 Kersamanah, tanggal 24 April 2008 di kantor Kepala SMPN
2 Kersamanah.
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Organisasi yang baik, harus mempunyai pembagian tugas yang
merata untuk setiap anggotanya. Sekolah sebagai lembaga yang
mempunyai tugas yang berat serta komplek dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa guna mencapai cita-cita yang luhur yang tercantum
dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. dengan demikian tugas
yang besar tersebut tidak dapat ditanggung oleh satu, dua orang saja, akan
tetapi harus melibatkan beberapa orang yang tergabung dalam satu
organisasi.

Penyusunan sebuah stritktur, dalam organisasi bertujuan untuk
pembagian tugas, agar tidak terjadi tumpang tindih antara pekerjaan yang
satu dengan pekerjaan yang lain./DDengan adanya struktur dalam sekolah
akan memudahkan pengelolaan—dan| pembinaan serta pengembangan
pendidikan daik di masa sekarang maupun di masa mendatang.

SMP Negeri 2 Kersamanah menganut struktur organisasi bentuk
lini dan STAF, di dalamnya terdapat unsur pembinaan dan pimpinan serta
unsur pelaksana.'Pimpinan erganisasi-SMP-Negeti 2 Kersamanah adalah
Kepala Sekolah yang dibantu oleh beberapa Koordinator bidang yang
sesuai dengan bidangnya.

Struktur organisasi SMP Negeri 2 Kersamanah dapat di gambarkan

sebagai berikut:



Gambar 1.1 Struktur Organisasi SMPN 2 Kersamanah
Ajaran 2007/2008
STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 2 KERSAMANAH

AJARAN 2007/2008

KEPALA SEKOLAH

DEWAN SEKOLAH

WAKIL KEPALA SEKOLAH

URUSAN
TATA USAHA

PERPUSTAKAAN LABORAN

WALI KELAS
GURU MATA PELAJARAN

GURU PEMBIMBING

Keterangan: garis komandorkoordinator/konsultan

28
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Adapun kondisi guru dan siswa SMPN 2 Kersamanah adalah
sebagai berikut:
b. Kondisi Guru

“Tak ada gading yang tak retak” peribahasa ini menunjukkan
bahwa setiap makhluk di muka bumi akan berganti seiring dengan
waktu dan kondisi, digantikan dengan yang baru, begitu juga dengan
guru sebagai pendidik, dari waktu ke waktu guru-guru SMP Negeri 2
Kersamanah saat ini relative masih muda.

Secara akademis, Guru-guru SMP Negeri 2 Kersamanah adalah
lulusan perguruan tinggivjurusan pendidikan, seperti UNINUS, IKIP
Bandung, STKIP Garut, IAIN Bandung, UNPAS Bandung, STIA
Tasikmalaya, UNSIL Tasikntalaya, UNISBA, UT Bandung, STKIP
Siliwangi, Al-Falah Bandung, dan UPI Bandung, Mereka mengajar
sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing. Guru SMP Negeri 2
Kersamanah saat in1 berjumlah 33 orang.

Mereka berdomisilil di ‘Kecamatan Kersamanah dan sekitarnya
dan pada umumnya berkelahiran Garut.

Keadaan guru SMP Negeri 2 Kersamanah berjumlah 33 orang,
karyawan berjumlah 11 orang dan siswa 68 orang dapat di lihat pada
lampiran-lampiran.

c. Kondisi Siswa
Kondisi siswa di SMPN 2 Kersamanah sangat beragam dari

mulai anak tukang kebun sampai pejabat pemerintahan. Mereka di
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sekolah memiliki hak dan kewajiban yang sama dan sekolah tidak
membedakan kondisi siswa yang beragam itu karena sekolah adalah
tempat untuk mencari ilmu bagi siapa saja yang ada di dalamnya.
Adapun data yang selengkapnya di atur oleh tata usaha sekolah sebagai
pengelola data yang masuk dan keluar, data tersebut diatur oleh
administrasi data

Administrasi data siswa/i sangat diperlukan untuk kelancaran
dalam proses belajarmengajar,dan tntuk memenuhi segala kebutuhan
administrasi sekolah. 16 Adapun sistem administrasi data yang
dilakukan, yaitu:
1) Membuka pendaftaran ¢alon siswa/i baru

Pendaftaran-dilakukan untuk kelancaran penerimaan siswa/i
baru yang telah diatur. "’

Pendaftaran calon siswa baru tahun pelajaran 2007/2008
dilaksanakan "pada ‘tanggal 28 Juni sampai dengan 3 juli 2007.
pendaftaran 'dilakukan' secara.keolektif “oleh guru masing-masing
dan secara tertulis dengan fomat khusus yang dilampirkan nilai
ujian sekolah (yang asli), pas photo, photo copy STTB SD, photo

copy akta kelahiran, surat ketcrangan)dari sekolah asal.

'% Siti Saadah, “Sistem Administrasi Data Siswa/siswi Di SLTP Negeri 3 Cibatu”, Skripsi S 1,

Bandung: Lembaga Pendidikan dan Pelatihan ARIYANTI, 2002. hal. 23

1 Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Garut tentang Penerimaan Siswa/i Baru Pada
Sitp Tahun Pelajaran 2002/2003 dan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa barat
Nomor: 422.1/1437-BP/2002.
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Mengisi formulir pendaftaran

Formulir pendaftaran telah disediakan oleh masing-masing
sekolah yang membuka pendaftaran calon siswa/i baru. Adapun
format formulir pendaftaran dapat dilihat di lampiran-lampiran.
Mengadakan ujian seleksi

Ujian seleksi dilakukan bertujuan untuk memenuhi salah
satu syarat penerimaan calon siswa/i baru dan untuk mencari
siswa/i yang berpréstasi.

Upian seleksi dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2007 dan
tempatnya di masing-masing seckolah. Adapun mata pelajaran yang
diujikan yaitu = PPKn, | IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan
Matematika.

Tes seleksi harus dilaksanakan secara objektif dan
transparan serta soal tes selekst dibuat oleh tim dann Dinas
Pendidikan kabupatan-Garut.

Siswa/i.yang.lulus seleksi diberi/surat tanda terima sebagai
siswa/I di sekolah tersebut, sedangkan yang tidak diterima juga
diberi surat tanda tidak diterima sebagai siswa di sekolah
tersebut.'®

Adapun jumlah siswa-siswi SMPN-1 Kersamanah, Garut

Tahun Ajaran 2007-2008 adalah sebagai berikut '’

"% Ibid hal 18

** Data Komputer SMPN 2 Kersamanah
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1. Kelas VII L : 109 Orang

P : 115 Orang

Jumlah : 224 Orang

2. Kelas VIII L : 135 Orang

P: 117 Orang

Jumlah :252 Orang

3.KelasIX L: 104 Orang

P: 85 Orang

Jumiah : 189 Otang
Jumlah Keseluruhan : KELAS VII 224/Orang
KELAS VIIT 252-0rang

KEEAS IX 189 Orang +

Jumlah 665 Orang
Nama-fiama siswa-siswi kelas VIIT'D dan kelas VIII E yang dijadikan

sampel dapat dilihat pada'lampiran=lampiran.

C. Kegiatan Intra Kurikuler Dan Ekstra Kurikuler SMPN 2 Kersamanah
1. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pagi dan siang hari dari
hari Senin sampai hari Sabtu dikarenakan sekolah masih kekurangan ruang
belajar atau kelas, dan alhamdulillah pada tahun 2002 dengan
dibangunnya 6 ruang kelas maka kegiatan pembelajaran menjadi pagi hari
saja dari hari Senin sampai hari Sabtu dari pukul 07.00 sampai dengan

13.50. Peserta didik atau siswa diberikan berbagai mata pelajaran seperti
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yang diruyjuk dalam kurikulum. Untuk kelas tiga atau IX Sekolah
Menengah Pertama masih mengacu pada kurikulum tahun 2004 dengan
suplemennya. Sedangkan bagi kelas VII dan VIII sudah menerapkan
kurikulum 2006, yaitu kurikulum berbasis kompetensi (curriculum base
competence). Baik dalam kurikulum 2004 maupun kurikulum 2006,
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) diajarkan di kelas sebagai mata pelajaran
masing-masing memiliki tenggang , waktu pertemuan dua jam dalam
seminggu. Di samping intrackurikuler, juga diadakan kegiatan ekstra
kurikuler keagamaan yang ditunjang dengan kultur sekolah dalam hal
keagamaan. Proses belajar mengajar dapat terlaksana apabila ditunjang
oleh beberapa aspek diantaranya:
a. Proses Pengangkatan Guru
Secara umum jenis kompetensi apakah yang perlu dipenuhi
sebagai syarat agar seseorang dapat diterima menjadi guru. Dengan
adanya syarat sebagai kriteria penerimaan calon guru, misalnya: harus
berijazah minimal S 1, memahami ilmu yang dapat melandasi
pembentukan pribadi, memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan
mampu menerapkannya dalam tugasnya sebagai pendidik, memahami,
menguasai serta mencintai ilmu pengetahuan yang akan diajarkan,
maka akan terdapat pedoman bagi administrator dalam memilih mana
guru yang diperfukan untuk SMPN 2 Kersamanah. Asumsi yang

mendasari kriteria ini adalah bahwa setiap calon guru yang memenuhi
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syarat tersebut, diharapkan atau diperkirakan bahwa guru tersebut akan
berhasil mengemban tugasnya selaku pengajar di sekolah. Dengan
demikian, pemilihan guru tidak didasarkan atas suka atau tidak suka,
atau karena alasan yang bersifat subjektif, melainkan atas dasar yang
objektif, yang berlaku secara umum untuk semua calon guru. 20
Pengangkatan guru oleh pihak sekolah hanya bersifat lokal
saja, yaitu hanya menerima calon guru untuk mengajar di sekolah dan
pengangkatan pangkat dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten
Garut. *!
b. Kurikulum Yang Dijadikan Acuan
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Indonesia,
pemerintah terus berupaya- melakukan berbagai reformasi dalam
bidang pendidikan, diantaranya adalah dengan diluncurkannya
Peraturan Mendiknas No. 22 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menéngah dan Peraturan Mendiknas No. 23
Tentang Standar Kempetensi Lulusan.untuk-Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah. Untuk mengatur pelaksanaan peraturan tersebut
pemerintah mengeluarkan pula Peraturan Mendiknas No 24 tahun
2006.
Dari ketiga peraturan tersebut memuat beberapa hal penting

diantaranya bahwa satuan pendidikan dasar dan menengah

mengembangkan dan menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan

® Oemar Hamalik, Pendidikan Guru, hal. 34.
2! wawancara dengan Bapak Haidar Fauzi, S.Pd selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, di
kantor TU SMPN 2 Kersamanah, tanggal 14 maret 2008.
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Pendidikan Dasar dan Menengah, yang kemudian dipopulerkan dengan
istilah KTSP. Di dalam K TSP, struktur kurikulum yang dikembangkan
mencakup tiga komponen yaitu: (1) Mata Pelajaran; (2) Muatan Lokal
dan (3) Pengembangan Diri. Komponen Pengembangan Diri
merupakan komponen yang relatif baru dan berlaku untuk
dikembangkan pada semua jenjang pendidikan.

Penggunaan istilah Pengembangan Diri dalam kebijakan
kurikulum memang/ relatif ,baru. “Kehadirannya menarik untuk
didiskusikan baik secara konseptual-maupun dalam prakteknya. Jika
menelaah literatur tentang teori-teori-pendidikan, khususnya psikologi
pendidikan, istilah | ‘pengembangan_ diri disini tampaknya dapat
disepadankan dengafiistilah pengembangan kepribadian, yang sudah
lazim digunakan_dan banyak_dikenal. Meski sebetulnya istilah diri
(self) tidak sepenuhnya identik dengan kepribadian (personality).
Istilah diri dalam bahasa psikologi ‘disebut pula sebagai aku, ego atau
self yang merupakan’ salah isatu aspek.sekaligus inti dari kepribadian,
yang di dalamnya meliputi segala kepercayaan, sikap, perasaan, dan
cita-cita, baik yang disadari atau pun yang tidak disadari. Aku yang
disadari oleh individu biasa disebut self picture (gambaran diri),
sedangkan aku yang tidak disadari disebut unconscious aspect of the
self (aku tak sadar). 22 Menurut ** ego atau diri merupakan eksekutif

kepribadian untuk mengontrol tindakan (perilaku) dengan mengikuti

22. Nana Syaodich Sukmadinata, 2005
23. Freud (Calvin S,Hall & Gardner Lindzey, 1993)
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prinsip kenyataan atau rasional, untuk membedakan antara hal-hal
terdapat dalam batin seseorang dengan hal-hal yang terdapat dalam
dunia luar.

Setiap orang memiliki kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-
cita akan dirinya, ada yang realistis atau justru tidak realistis. Sejauh
mana individu dapat memiliki kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-
citanya akan berpengaruh terhadap perkembangan kepribadiannya,
terutama kesehatan méntalnya. Kepereayaan, sikap, perasaan dan cita-
cita seseorang akan| dirinya‘secara tepat dan realistis memungkinkan
untuk memiliki kepribadian yang sehat. Namun, sebaliknya jika tidak
tepat dan tidak realistis boleh jadi ;akan menimbulkan pribadi yang
bermasalah.

Kepercayaan akan dirinya yang berlebihan (over confidence)
menyebabkan seseorang dapat bertindak kurang memperhatikan
lingkungannya dan céndertng melabrak norma dan etika standar yang
berlaku, serta memandang sepele.orang lain=Selain itu, orang yang
memiliki over confidence sering memiliki sikap dan pemikiran yang
over estimate terhadap sesuatu. Sebaliknya kepercayaan dirt yang
kurang, dapat menyebabkan seseorang cenderung bertindak ragu-ragu,
rasa rendah diri dan tidak memiliki keberanian. Kepercayaan diri yang
berlebihan maupun kurang dapat menimbulkan kerugian tidak hanya

bagi dirinya namun juga bagi lingkungan sosialnya.
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Begitu pula, setiap orang memiliki sikap dan perasaan
tertentu terhadap dirinya. Sikap akan diwujudkan dalam bentuk
penerimaan atau penolakan akan dirinya, sedangkan perasaan
dinyatakan dalam bentuk rasa senang atau tidak senang akan keadaan
dirinya. Sikap terhadap dirinya berkaitan erat dengan pembentukan
harga diri (penilaian diri), yang menurut Maslow merupakan salah
satu jenis kebutuhan manusia yang amat penting. Sikap dan mencintai
diri yang berlebihan serupakan, gejala ketidaksehatan mental, biasa
disebut narcisisme. Sebaliknya, erang yang membenci dirinya secara
berlebihan dapat menimbulkan masochisme.

Disamping itu;; setidp orang. pun memiliki cita-cita akan
dirinya. Cita-cita yang tidak realistis-dan berlebihan, serta sangat sulit
untuk dicapai mungkin hanya akan berakhir dengan kegagalan yang
pada akhirnya dapat menimbulkan frustrasi, yang diwujudkan dalam
bentuk perilaku salah-suai“(maladjusted). Sebaliknya, orang yang
kurang memiliki cita-cita.tidak akan.mendorong ke arah kemajuan.

** mengemukakan tiga

Berkenaan dengan diri atau ego ini,
komponen tentang diri, yaitu : (1) aku ideal (ego ideal); (2) aku yang
dilihat dirinya (self as seen by self), dan i3) aku yang dilihat orang lain
(self as seen by others). Dalam keadaan ideal ketiga aku ini persis

sama dan menunjukkan kepribadian yang sehat, sementara jika terjadi

perbedaan-perbedaan yang signifikan diantara ketiga aku tersebut

24 John F, Pietrotesa (1971)
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merupakan gambaran dari ketidak utuhan dan ketidak sehatan
kepribadian.

Dengan memperhatikan dasar teoritik tersebut di atas, kita bisa
melihat arah dan hasil yang diharapkan dan kegiatan Pengembangan
Diri di sekolah yaitu terbentuknya keyakinan, sikap, perasaan dan cita-
cita para peserta didik yang realistis, sehingga peserta didik dapat
memiliki kepribadian yang sehat dan utuh. Adapun prosentasi
kurikulum dan tingkat’kehadiran guru di SMPN 2 Kersamanah sebagai
berikut :

1) Prosentase Kurikulum Nasional Dan Kurikulum Bidang Muatan
Lokal
Di SMPN), 2 /| Kersamanah menggunakan Kurikulum
Nasional sekitar 91, %.danKurikulum.bidang muatan lokal hanya 9
% dikarenakan banyak guru yang mengajar bidang muatan lokal
sudah pindah ke sekolah lain karena sudah memiliki SK tugas dari
Dinas Pendidikan” Kabupaten“Gartit;“tidak ada penggantinya dan
tidak dikembalikan lagi oleh pihak sekolah dikarenakan sudah
kurang diminati oleh siswa, seperti: seni anyam, bela diri dan
karawitan®.
2) Tingkat Kehadiran Guru Di Muka Kelas
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas

maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita

% Wawancara dengan bapak wakil kepala SMPN 2 Kersamanah dan selaku Pejabat Kepala
SMPN 2 Kersamanah di kantor guru SMPN 2 Kersamanah, tanggal 15 Maret 2008.
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kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam
bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang
kemasyarakatan.

Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini
tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang
kependidikan walaupun kenyataannya masih dilakukan orang di
luar kependidikan. Ttulah sebabnya jenis profesi ini paling mudah
terkena pencemaran.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar,
dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai  hidup;” ||Mengajar /| berarti  meneruskan  dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Sedangkan
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada
siswa.

Tugas gurusdalam “bidang-kemanusiaan di sekolah harus
dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. la harus mampu
menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran
apa pun yang diberikan, hendaknya, dapat menjadi motivasi bagi
siswanya dalam belajar. Bila seoran guru dalam penampilannya
sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan
dapat menanamkan benih pengajarannya itu kepada para siswanya.

Para siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik.
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Pelajaran tidak dapat diserap sehingga setiap lapisan masyarakat
(homoludens, homopuber, dan homosapiens) dapat mengerti bila
menghadapi guru.

Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih
terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan
masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa
guru berkewajiban mencerdaska bangsa menuju pembentukan
manusia Indonesia’Seutuhnya,yang berdasarkan Pancasila.

Tugas dan peran hguru- tidaklah terbatas di dalam
masyarakat, bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen
strategis yang memilih peran yang penting dalam menentukan
gerak maju kehidtipan bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan
factor_condisio sine_guancn yang tidak munkin digantikan oleh
komponen mana pun dalam kehidupan bngsa sejak dulu, terlebih
pada era kontemporer ifi.

Keberadaan guru bagi..suatu/ bangsa amatlah penting,
apalagi bagi suatu bangsa yang sadeang membangun, terlebih bagi
keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah Intasan perjalanan
zaman dengan tekhnologi yang kian canggih dan segala perubahan
serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa kepada
kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamika
kehidupan bangsa berbanding lurus dengan citra para guru di

tengah-tengah masyarakat. Tampaknya masyarakat mendudukan
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guru pada tempat yang terhormat dealam kehidupan masyarakat,
yakni didepan memberi suri teladan, di tengah-tengah membangun,
dan di belakang memberi dorongan dan motivasi. Ing ngarso sung
tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani. 26

Kedudukan guru yang demikian itu senantiasa relevan
dengan zaman dan sampai kapan pun diperlukan. Kedudukan
seperti itu merupakan penghargaan masyarakat yang tidak kecil
artinya bagi para gurt,  sekaligus merupakan tantangan yang
menuntut prestisé'dan prestasi yang senantiasa terpuki dan teruji
dari setiap guru, bukan saja di‘depan kelas, tidak saja di batas-batas
pagar sekolah, tetapi juga di tengah-tengah masyarakat. 27

Tingkat ~kehadiran ||gur cukup bagus dan mulai
bertanggung jawab akan tugasnya sebagai pengajar dan pentransfer
ilmu bagi siswa, namun suka ada guru yang belum sadar akan
tugasnya dan mélalatkannya, ada juga yang memang tidak hadir di
muka Kkelas dikarenakan ‘ada_kepéntingan yang memang lebih
penting dari mengajar dan biasanya guru memberikan tugas
sebagai pengganti dirinya, dan ada juga yang dikarenakan ada
kepantingan yang dibuat-buat ini yang menyebabkan siswa merasa
kecewa terhadap guru yang seperti itu. Yang akhirnya siswa

merasa bebas di kelas dengan segala aktifitasnya yang baik

maupun jelek,dan ada juga yang merasa sangat kecewa atas sikap

2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006, hal. 8
7 Ny. Nani Soedarsono, S.H., Suara Daerah, No. 185, Agustus 1986.
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guru tersebut sehingga mereka mengajukan kepada kepala sekolah

agar guru tersebut segera diganti dengan yang lebih rajin dan

diberikan sanksi yang setimpal.

2. Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstrakulikuler SMPN 2 Kersamanah dilakukan di luar
proses belajar dan merupakan kegiatan pengembangan diri siswa untuk
menambah wawasan, pengetahuan, hiburan, kedisiplinan, kerjasama antara
siswa di suatu organisasi atau, kelompok pengembangan diri seperti
paskibra, pramuka, OSIS; olah‘raga. Kegiatan ektrakurikuler dilakukan
setelah pulang sekolah dan‘sesuai jadwal yang telah ditentukan, untuk
Paskibra hari Sabtu, pramuka hari Jum'at, OSIS hari Kamis, dan olah raga
pada hari Rabu.

3. Fasilitas Pembelajaran

Keadaan fasilitas pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Kersamanah, Garut pada saat ini ‘sudah cukup memadai, yaitu
dengan dibangunnya.6.ruang sebagai.kelas, riang perpustakaan, tempat
parkir, dan sekelilingnya telah dibenteng agar siswa tiadak ada yang kabur
dan suasana belajar lebih terawasi, serta terus dikembangkan secara
bertahap sesuai dengan perkembangan tuntutan pendidikan. Adapun
sarana yang ada, dapat terlihat pada tabel di bawah ini :

Keadaan Fasilitas Pembelajaran Di SMP Negeri 2 Kersamanah

No | Jenis Bangunan/Lapangan Banyaknya
1. [ Ruang Kepala Sekolah 1 Lokal
2. | Ruang Guru 1 Lokal
3. | Ruang Bimbingan dan Konseling /BP 1 Lokal




4. | Ruang Perpustakaan 1 Lokal
5. | Ruang Komputer 1 Lokal
6. | Laboratorium IPA 1 Lokal
7. | Ruang Tata Usaha 1 Lokal
8. | Ruang Kelas 18 Lokal
9. | Ruang Serba Guna

10. | Ruang OSIS 1 Lokal
11. | Ruang Koperasi Siswa/Guru 1 Lokal
12. | Ruang UKS/PMR 1 Lokal
13. | Ruang Kesenian _

14. | Mushalla 1 Lokal
15. | Ruang Pramuka

16. | Ruang Gudang 1 Lokal
17. | WC Guru 1 Lokal
18. | WC Peserta Didik/Putra(Siswa) 1 Lokal
19. | WC Peserta Didik Putri (Siswi) { Lokal
20. | Lapangan Basket 1 Lokal
21. | Lapangan Bola Voli 1 Lokal
22. | Pos Satpam 1 Lokal
23. | Tempat Parkir Moter dan Mabil 1 lokal
24. | Kantin 3 lokal
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BAB III

SIKAP SISWA SMPN 2 KERSAMANAH DALAM

PEMBELAJARAN

A. Sikap

1.

Pengertian Sikap

Sikap atau attitude adalah suatu konsep paling penting dalam
psikologi sosial. Pembahasan yang berkaitan dengan psikologi (sosial)
hampir selalu menyertakan unsur,sikap baik sikap individu maupun sikap
kelompok sebagai salah satu’ bagian— pembahasannya.Banyak kajian
dilakukan untuk merumuskan: pengertiarsikap, proses terbentuknya sikap,
maupun proses perubahannya.' Banyak pula penelitian telah dilakukan
terhadap sikap untuk méngetahui efek'dan perannya baik sebagai variabel
bebas maupun sikap sebagai variabel tergantung. Terdapat beberapa teori
tentang sikap™ antara lain adalah teori keseimbangan (balance theory)
oleh Heyder; teori kesesuaian-(congruity priciple) dari Tannenbaum; teori
disonansi kognitif | (cognitive dissonance). syang dikemukakan oleh
Festinger maupun teori afektif-kognitif dari Rossenberg, serta beberapa
teori lain.

Di samping teori-teori tersebut di atas, kemudian dikembangkanlah
theory of reasoned action yang relatif baru yang dikemukakan oleh 29.
Teori ini lebih menekankan pada proses kognitif serta menganggap bahwa

manusia adalah makhluk dengan daya nalar dalam memutuskan perilaku

2 Mann, 1969; Secord and Backman, 1964
*® Ajzen dan Fishbein (1980)
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apa yang akan diambilnya, yang secara sistematis memanfaatkan informasi
yang tersedia di sekitarnya.
2. Faktor-Faktor yang Menimbulkan Sikap
a. Motivasi Belajar
1) Pengertian Motivasi

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya.
Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan atau
cita-cita. Kekuatan—mental-tersebut dapat tergolong rendah atau
tinggi. Ada ahli psikologitpendidikan yang menyebutkan kekuatan
mental yan g mendorong ‘terjadinya belajar tersebut sebagai
motivasi belajar, 7Motivasi | dipandang sebagai dorongan mental
yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk
perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan
yang” " mengaktifkan;"© menggerakkan, * menyalurkan  dan
mengarahkan sikap/dan.perilaku/individu belajar’.

Adav tiga ( komponen~—utama /dalam motivasi yaitu:
kebutuhan, darongan dan tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu
merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang
ia harapkan. Sebagai contoh, siswa wcrasa bahwa hasil belajarnya
rendah, padahal ia memiliki buku pelajaran yang lengkap. la
merasa memiliki cukup waktu, tetapi ia kurang baik mengatur

waktu belajar. Waktu belajar yang digunakannya tidak memadai

* Koeswara, 1989; Siagian, 1989; Schein, 1991; Biggs & Telfer, 1987.
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untuk memperoleh hasil belajar yang baik. [a membutuhkan hasil
belajar yang baik. Oleh karena itu siswa mengubah cara-cara
belajarnya. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk
melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Dorongan
merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan
harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada
tujuan tersebut merupakan inti motivasi’'.

Dari segi~—kebutuhan motivasi, >’membagi kebutuhan
menjadi lima tingkat,fyaitu: Kebutuhan fisiologis berkenaan
dengan kebutuhan pokok manusia seperti pangan, sandang, dan
perumahan. Kebutuhan | akan -rasa aman berkenaan dengan
keamanan yang~ bersifat fisik-“dan psikologis, sebagai contoh;
individu tidak boleh diganggu fisik dan biarkan untuk berkreasi.
Kebutuhan sosial berkenaan dengan perwujudan berupa diterima
oleh orang lain, jati"dirt yang khds, berkesempatan maju, merasa
diikutsertakan, dan.pemilikan _harga diri;-sebagai contoh; individu
diperbolehkan menumbuhkan jati dirinya, dan dia “diorangkan”
oleh masyarakatnya. Kebutuhan untuk aktualisasi diri berkenaan
dengan kebutuhan individu untuk menjadi sesuatu yang sesuai
dengan kemampuannya, sebagai contoh; seorang anak desa boleh
menjadi seorang prajurit, berpangkat jenderal, dan menjadi kepala

Negara, karena dia mampu dan diberi peluang,.

31 1bid hal. 41

2 Maslow, Psikolog.
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Ahli lain, **berpendapat bahwa setiap orang memiliki tiga
jenis kebutuhan dasar, yaitu: Kebutuhan akan kekuasaan terwujud
dalam keinginan mempengaruhi orang lain, sebagai contoh;
seorang siswa kelas dua SMP mengajak teman sebayanya
berkemah. Jika sebagian besar teman sepakat, ia merasa senang,
jika ada yang membantah, ia berupaya agar teman tersebut
menyesjuinya.  Kebutuhan  berafiliasi  tercermin dalam
terwujmdnya situasi-bersahabat -dengan orang lain, sebagai contoh;
seorang siswa SMP.menghimpun rekan bermain tennis meja tanpa
membedakan asal Sekolah. Kebutuhan berprestasi terwujud dalam
keberhasilan melakukan tugas-tugas yang dibebankan, sebagai
contoh; seorang siswal memimpin/regunya untuk memenangkan
pertandingan bola voli menghadapi sekolah lain. Ketiga kebutuhan
dasarersebut sebenarnya saling melengkapt.

Dari segi“derongan, menurut 3. dorongan atau motivasi
berkembang" untuk__mementhi . kebutuhan organisme juga
merupakan system yang memungkinkan organisme dapat
memeldara  kelangsungan  hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan
organisne merupakan penyebab munculnya dorongan, dan
dorongan akan mengaktifkan tingkah laku mengembalikan
keseimbangan fisiologis organisme. Tingkah laku organisme

terjadi disebabkan oleh respon dari organisme, kekuatan dorongan

* Mc Cleland, Psikolog.

* Hull, Psikolog.
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organisme dan penguatan kedua hal tersebut. Hull memang
menekankan dorongan sebagai motivasi penggerak utama perilaku,
tetapi kemudian juga tidak sepenuhnya menolak adanya pengaruh
faktor-faktor eksternal. Dalam hal ini insentif (hadiah atau
hukuman) mempengaruhi intensitas dan kualitas tingkah laku
organisme, sebagai contoh; seorang siswa SMP yang berlomba
pada suatu kejuaraan lari d&i PON. Semula ia merespons aba-aba
awal, berlari secepat mungkin dan.makin bersemangan pada saat
mendekati garis| finis, ##épukan” penonton lebih memperkuat
semangatnya untuk‘'memenangkan perlombaan. 3

Dari segi tujuan motivasi, maka tujuan merupakan pemberi
arah pada perilaku, Secara psikologis, tujuan merupakan titik akhir
“sementara” pencapaian kebutuhan. Jika tujuan tercapai, maka
kebuttthan terpenuhi Ufituk “seméntara”. Tika kebutuhan terpenuhi,
maka orang akari*merasa-puas dan‘dorongan mental untuk berbuat
“terhenti sementara”. Sebagai Contoh) siswakelas tiga SMA yang
ingin diterima bealajar di fakultas teknik. Siswa tersebut belajar
dengan giat sejak awal. Dalam belajar ia memiliki tujuan agar hasi!
belajarnya selalu baik. Pada akhir semester, ia memiliki nilai
tergolong baik dan menduduki peringkat atas di kelasnya. la
mempergiat belajar, sebab menjadi juara kelas bukan tujuan yang

diinginkan, Pada saat menghadapi ujian nasional ia masih giat

% Hull, Teori Tentang Dorongan Dan Motivasi.



49

belajar. Ia memperoleh nilai sangat baik dalam Ujian Nasional,
tetapi lulus Ujian Nasional bukanlah tujuan akhir, hanyalah tujuan
“sementara”. la belajar dengan bersemangat dalam menghadapi
UMPTN. Dengan ketekunan belajar tersebut ia diterima di fakultas
teknik yang terkenal. Ia memelihara semangat belajar yang tinggi
sampai lulus fakultas teknik.

Menurut*®, tugas-tugas perkembangan mental manusia
meliputi masa bayi,-anak-sekelah;-masa muda, masa dewasa, usia
tengah baya dan|fasa dewasa lanjut. Siswa SMP dan SMA
memikul tugas perkembangaf masa muda. Dalam masa ini siswa
belajar menerimas peran | di komunitasnya, belajar secara
bertanggung jawab demi masa(depait sendiri, dan belajar berbagai
keterampilan hidup.

Menurut’’, kekuatan" ‘Trental " atau - kekuatan motivasi
tersebut dapat dipelihara.. Perjalanan ‘perilaku manusia, termasuk
perilaku belajar dapat diperkuat-dan-dikembangkan. Menurutnya,
paham-paham interaksionis, paham tugas perkebmangan dan teori
emansipasi mengakui pentingnya pemeliharaan kekuatan motivasi
belajar. Dorongan dari dalam atau kekuatan mental dan pengaruh
dari luar berpengaruh pada kemajuan individu. Interaksi kekuatan
mental dan lingkungan luar tersebut ditentukan pula oleh respons

dan prakarsa pribadi pelaku.

*® Havighurst, Psikolog.
37 Monks, Psikolog.
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2) Pentingnya Motivasi Dalam Belajar

Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan
bekerja. Belajar menimbulkan perubahan mental pada diri siswa.
Bekerja menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi diri pelaku
dan orang lain. Motivasi belajar dan motivasi bekerja merupakan
penggerak kemajuan masyarakat. Kedua motivasi tersebut perlu
dimiliki oleh siswa SMP dan SMA. Sedangkan guru SMP dan
SMA dituntut memperkuat-motivasi siswa SMP dan SMA*®,

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa
pentingnya motivasi, ‘belajar -adalah sebagai berikut: (1)
menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir;
contohnya, setelah segrang siswa-membaca suatu bab buku bacaan,
dibandingkan dengan temannya sekelas yang juga membaca bab
tersebut; ia kurang berhasil menangkap isi, maka ia terdorong
membaca lagi. (2) menginformasikan tentang kekuatan usaha
belajar, yang dibandinbgkan deriganteman.sebaya, contohnya, jika
terbukti usaha belajar seorang siswa belum memadai, maka ia
berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil. (3)
mengarahkan kegiatan belajar, contohnya, setelah ia mengetahui
bahwa dirinya belum belajar secara serius, terbukti banyak
bersenda gurau misalnya, maka ia akan mengubah perilaku

belajarnya. (4) membesarkan semangat belajar, contohnya, jika ia

*® Monks, Knoers, Siti Rahayu, 1989; Biggs & Telfer, 1987; Winkel, 1991.
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telah menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai
orang tua, maka ia berusaha agar cepat lulus. (5) menyadarkan
tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (di sela-
selanya adalah istirahat atau bermain) yang bersinambungan;
individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa
sehingga dapat berhasil, contohnya, setiap hari siswa diharapkan
untuk belajar di rumah, membantu pekerjaan orang tua dan
bermain dengan teman sebaya,—apa yang dilakukan diharapkan
dapat berhasil memuaskan. Kelima hal tersebut menunjukkan
betapa pentingnya motivasi tersebut disadari oleh pelakunya
sendiri. Bila motivasi disadari oleh pelaku, maka sesuatu pekerjaan
dalam hal ini tugas belajar akanters¢lesaikan dengan baik®.
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru.
Pengetahuan dan perfizhaman tentang motivasi belajar pada siswa
bermanfaat bagi= guru, / manfaat “itu sebagai berikut: (1)}
membangkitkan, meningkatkan “dan“memelihara semangat siswa
untuk belajar sampai berhasil, membangkitkan, bila siswa tidak
bersemangat; meningkatkan, bila semangat belajarnya timbul
tenggelam; memelihara, bila semangatnya telah kuat untuk
mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini, hadiah, pujian, dorongan,
atau pemicu semangat dapat digunakan untuk mengobarkan

semangat belajar. (2) mengetahui dan memahami motivasi belajar

*® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hal. 85



3)

52

siswa di kelas bermacam-macam; ada yang acuh tak acuh, ada
yang tidak memusatkan perhatian, ada yang bermain, di samping
yan g bersemangat untuk belajar. Dengan bermacam ragamnya
motivasi belajar tersebut, maka guru dapat menggunakan
bermacam-macam strategi mengajar belajar. (3) meningkatkan dan
menyadarkan guru untuk memilih satu di antara bermacam-macam
peran seperti sebagai penasehat, fasilitator, instruktur, teman
diskusi, penyemangat,pemberi~ hadiah atau pendidik. Peran
pedagogis tersebut sudahltentu seshai dengan perilaku siswa. (4)
memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasa pedagogis.
Tugas guru adalah membuat semua siswa belajar sampai berhasil.
Tantangan profesionalnya justru=térletak pada “mengubah” siswa
tidak berminat menjadi bersemangat belajar. “Mengubah” siswa
cerdds yang acuh taliacuh menjadi bersemangatbelajar.
Jenis Motivasi

Motivasi, sebagai“ kéKuatany méntal individu, memiliki
tingkat-tingkat. Para ahli ilmu jiwa mempunyai pendapat yang
berbeda tentang tingkat kekuatan tersebut. Perbedaan pendapat
tgersebut umumnya didasarkan paaa penelitian tentang perilaku
belajar pada hewan. Meskipun pada penelitian tentang tingkat
kekuatannya, tetapi mereka umumnya sependapat bahwa motivasi

tersebut dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
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a) Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-

motif dasar. Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari
segi biologis atau jasmani manusia. Manusia adalah makhluk
berjasmani sehingga perilakunya terpengaruh oleh insting atau
kebutuhan jasmaninya. *’Berpendapat bahwa tingkah laku
tersendiri dari pemikiran tentang tujuan, perasaan subjektif, dan
dorongan mencapai kepuasan. Insting itu memiliki tujuan dan
memerlukan pemuasan:—Tingkah laku insting tersebut dapat
diaktifkan, dimodifikasi, dipicu secara spontan dan dapat
diorganisasikan. \Di" anfara insting yang penting adalah
memelihara, mencari makan, membangun dan kawin*!.

Ahli lain, *Pberperidapat bahwa insting memiliki empat
ciri, yaitu tekanan, sasaran, objek dan sumber. Tekanan adalah
kekuatan yang memotivasi“individu untuk” bertingkah laku.
Semakin besar energi’ dalam \insting, maka tekanan terhadap
individu’ semakin besar. Sasaranyinsting adalah kepuasan dan
kesenangan. Kepuasan tercapai, bila tekanan energi pada
insting berkurang. Sebagai contoh; keinginan makan akan
berkurang apabila individu masih kenyang. Objek insting
adalah hal-hal yang memuaskan insting. Hal-hal yang
memuaskan insting tersebut dapat berasal dari luar individu

atau dari dalam diri individu. Adapun sumber insting adalah

** Mc Dougall, Psikolog.
1 Koeswara, 1989; Jalaluddin, 1991

* Freud, Psikolog.
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keadaan kejasmanian individu. Segenap insting manusia dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu insting kehidupan (life
instincts) dan insting kematian (death instincts).

b) Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Hal ini
berbeda dengan motivasi primer. Sebagai contoh; orang yang
lapar akan makan tanpa belajar. Untuk memperoleh makanan
tersebut orang harus bekerja terlebih dahulu. Agar dapat
bekerja dengan—baik;—orang—harus belajar bekerja. “Bekerja
dengan baik”’mérupakdrmotivasi sekunder. Bila orang bekerja
dengan baik, thaka ia ‘memperoleh gaji berupa uang. Uang
tersebut merupakan penguat motivasi sekunder.

Menurut-bébérapa ahli; manusia adalah makhluk sosial.
Perilakunya tidak hanya terpengaruh oleh faktor biologis saja,
tetapi juga faktor-faktor sosial. Perilaku manusia terpengaruh
oleh tiga komponen-penting/seperti: Komponen afektif adalah
aspek emosional, Kompeonen ini“terditi-dari notif sosial, sikap
dan emosi. Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang
terkait dengan pengetahuan. Komponen konatif adalah terkait
dengan kemauan dan kebiasaan dan kebiasaan bertindak.

4) Sifat Motivasi
Motivasi seseorang dapat bersumber dari: dalam diri sendiri
atau motivasi internal, yaitu tenaga pendorong yang dating dari diri

sendiri, dan dri luar seseorang atau mtivasi eksternal, yaitu tenaga
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pendorong yang dating dari orang lain, dari guru, orang tua, teman
dan sebagainya.

Menurut *, membagi motivasi kepada dua bahasan, yaitu
(1) motivasi intrinsic yang artinya adalah tenaga pendorong yang
sesuai dengan perbuatan yang dilakukan, sebagai contoh; motivasi
berprestasi telah muncul pada saat anak berusia balita. Hal ini
berarti bahwa motivasi intrnsic perlu diperhatikan oleh para guru
sejak TK, SD, dan-SLTP--Pada-usia ini, para guru masih memberi
tekanan pada pendidikankepribadian, khususnya disiplin diri untuk
beremansipasi. |Penguatna“terhadap motivasi intrinsic perlu
diperhatikan, sebab disiplin diri’’merupakan kunci keberhasilan
belajar. (2) motivasi ekstrinsik /adalah pendorong yang ada di luar
perbuatan atau tidak ada hubungan langsung dengan perbuatan
yang“dilakukannya, teetapi ménjadi penyertariya. Sebagai contoh;
siswa belajar sungguh-sungguh/bukan disebabkan ingin memiliki
pengetahuan yang (dipelajannya tetapt karena ingin mendapatkan
nialai baik atau naik kelas. Nilai baik atau naik kelas adalah
penyerta dari keberhasilan belajar.

Para ahli ilmu jiwa memberikan tekanan yang berbeda pada
motivasi. Akibatnya saran tentang pembelajaran juga berbede-

beda. *menekankan pentingnya motivasi intrinsik. “menekankan

* Monks, Psikolog.
* Mc Dougall dan Freud, Psikolog.
* Skinner dan Bandura, Psikolog.
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*menunjukkan bahwa kedua

pentingnya motivasi ekstrinsik.
motivasi tersebut sama pentingnya.
Motivasi ekstrinsik banyak dilakukan di sekolah dan di
masyarakat. Hadiah dan hukuman sering digunakan untuk
meningkatkan kegiatan belajar. Jika siswa belajar dengan hasil
sangat memuaskan, maka ia akan memperoieh hadiah dari guru
atau orang tua. Sebaliknya, jika hasil belajar tidak baik,
memperoleh nilai-kurang;-maka-ia akan memperoleh “peringatan
atau hukuman” dari guru, atau“orang tua. “peringatan” tersebut
tidak menyenangkan siswa. Metivasi belajar meningkat, sebab
siswa tidak senang memperoleh **peringatan” dari guru atau orang
tua. Dalam hal /ini, hukuman/dan juga hadiah dapat merupakan
motivasi ekstrinsik bagi siswa untuk belajar dengan bersemangat.
Semangat belajar akan ‘menimbulkan sikap yang positif terhadap
proses belajar siswa!.Sikap-positifiditimbulkan dari perasaan positif
dan senang terhadap materi, prosespembelajaran dan guru sebagai
pendidik. Maka penting sekali adanya pembahasan tentang
perasaan.
b. Perasaan
Perasaan positif atau perasaan senang terhadap sesuatu yang
sedang dihadapi, meski kata orang itu adalah hal yang menyenangkan,

belum tentu bagi orang yang sedang menghadapinya merasa senang

*¢ Maslow dan Rogers, Psikolog.
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atau dinikmati karena perasaan itu menurut Prof Hukstra adalah suatu
fungsi jiwa untuk dapat mempertimbangkan dan mengukur sesuatu
menurut rasa senang dan tidak senang. Definisi lain adalah suatu
pernyataan jiwa, yang sedikit banyak bersifat subyektif, untuk
merasakan senang atau tidak senang, dan yang tidak bergantung
kepada perangsang dan alat-alat indera.
1) Aspek-aspek yang terkandung dalam perasaan, antara lain:
a) Sifat-sifat perasaan;-antara-tain:
(a) senang dandidak senang,
{(b) kuat dan lemah,
(c) lama dan tidak lama,
(d) relatif, dan
{e) tidak berdiri sendiri sebagai pernyataan jiwa.
b) Dua golongan orang menurutkeadaan perasaan, yattu:
(a) golongan«~Eukoloiy~talah “golongan yang selalu merasa
tenang gembira damoptimis,
(b) golongan Diskoloi; ialah golongan orang yang selalu
merasa tidak tenang, murung dan pesimis.
¢) Ikhtisar rumpun perasaan itu sepagai berikut:
(a) perasaan keinderaan (sensoris), ialah perasaan yang timbul
wagktu indera kita menerima perangsang
(b) perasaan vital (kehidupan) ialah perasaan yang bergantung

kepada keadaan tubuh kita sewaktu-waktu, misalnya:
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merasa senang sekali, karena sehat atau kenyang, merasa
tidak senang karena sakit atau lapar.

(c) perasaan tanggapan, ialah perasaan yang mengiringi apabila
kita menanggap sesmatu keadaan. Misalnya: seorang
prajurit, masih merasa senang sckali kalau ia ingat betapa
sang saka berkibar demgan megahnya, pada sebagian tanah
airnya yang sudah direbut tangan penjajah.

(d) perasaan instink;-talak-perasaan yang mengiringi, sesuatu
instink yang sedang timbul. Misalnya: kita akan merasa
senang kalau \pada saat-saat makan di meja makan selalu
tersedia hidangan yamg berganti-ganti, dan akan merasa
tidak senang kalau. pada sadt-saat makan kita tidak pernah
dapat makan dengan cakup, apalagi ganti-ganti.

(€) ‘perasaan keindahan, ada mnegative dan~positif. Perasaan
keindahan-yang-negatif, 1alah perasaan yang timbul kalau
kitavmengindera sesustu’ yang buruk. Perasaan keindahan
yang positif, ialah perasaan keindahan yang timbul kalau
kita mengindera sesuatu yang baik. Perasaan ini tentu saja
tidak sama dengan semiman, dipengaruhi oleh: umur dan
jenis kelamin, jiwa (bakat) seseorang, jiwa bangsa, dan

tingkat kebudayaan.
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perasaan intelek, ialah perasaan yang timbul sebagai akibat
dari hasil intelek. Kalau (intelek) kita dapat memecahkan

sesuatu yang sulit, timbullah rasa senang, dan sebaliknya.

(g) perasaan kesusilaan, ialah perasaan yang timbul karena

indera kita menerima perangsang susila atan jahat. Sesuatu
tingkah yang baik, tentu menimbulkan rasa senang kepada

orang yang mengetahui.

(h) perasaan ke-Tuhanan;-ialah perasaan yang timbul dalam

(1)

)

mengetahui<adanya[Tuhan/Misalnya: orang akan merasa
bahagia, kalau ia'merasa bahwa Tuhan selalu melindungi
dan dekat| padanya, sebaliknya orang akan selalu cemas
kalau ia mengetahui adanya«Tuhan tetapi ia sering berbuat
tidak sesuai dengan ajaran-ajaranNya.

perasaan diri negatif danpositif. Perasaan-diri negatif ialah
perasaan yang timbulbila' 1a/dapat berbuat sama atau lebih
dari orang lain dan perasaan diri negatif ialah perasaan yang
timbul kalau tidak dapat berbuat seperti atau mendekati
orang lain.

perasaan simpati, ialah perasaan yang timbul karena
mengetahui orang lain mengalami rasa senang atau tidak
senang. Perasaan ini berbanding terbalik dengan jarak
antara kedua perasaan itu, dan berbanding lurus dengan

jelasnya perasaan yang menyebabkan timbul rasa simpati
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itu. Artinya, makin jauh jarak antara orang yang mengalami
suatu perasaan itu, maka perasaan simpati itu makin lemah.
(k) perasaan sosial, ialah perasaan yang timbul karena melihat
keadaan masyarakat. Ada orang yang acuh tak acuh,
meskipun ia mengetahui masyarakatnya rusak atau mundur.
Ada pula orang vang baru melihat keadaan masyarakat, ia
sudah merasai berkewajiban. Orang yang terlalu tebal
perasaannya-terhadap-masyarakat disebut orang altruis, dan
yang terlalu memusatkan -perasaannya kepada diri sendiri

disebut egois.

B. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Proses belajar, méngajar merdpakan inti/dariC proses pendidikan
secara keseluruhan dengan; guru,sebagai pemegang peranan utama.
Peristiwa belajar mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan
konsep. Oleh karena itu, perwujudan proses belajar-mengajar dapat terjadi
dalam berbagai model.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan
syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam

peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar
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hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif.

Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran,

melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.

Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang
lebih luas daripada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar
tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa
yang belajar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin
interaksi yang saling menunjang:

Untuk lebih memahami_pengertian proses belajar mengajar, saya
akan urakan istilah proses belajar méngajar sebagai berikut:

a. Peraman guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling
berkaitan yang dilakukan'® dalatn.(suatu situasi tertentu serta
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah dan perkembangan
siswa yang menjadi tujuan: Peran“gurn harus mertibuat proses belajar-
mengajar efektif, efisien, dan kentinunDalam kaitan ini, guru berperan
sebagai agen informasi dan manajer dan, sistem pemberdayaan siswa.
Kerja sama yang harmonis antara guru dan siswa dalam kegiatan
belajar akan memberikan hasil belajar yang optimal. Untuk kegiatan
belajar ini tentu saja diperlukan berbaéai fasilitas pendukung yang
memadai sebagai katalisator proses belajar. Skenario belajar dapat

dirancang bersama-sama antara guru dan siswa.’

7 http://ganeca.blogspirit.com/archive/2005/06/15/2e mozaik Peranan Buku Dalam
Proses Belajar men.htmi Juni 2005
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b. Kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif.

¢. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang
yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjan
sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang
tertentu, belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru
diperlukan syarat-syarat-khusus;-apalagi sebagai guru yang profesional
yang harus menguasai<betul_seluk-beluk pendidikan dan pengajaran
dengan berbagai ilmu pengetaliuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui” masa pendidikan tertentu atau pendidikan
prajabatan.

d. Proses dalam pengertiannya di sini merupakan interaksi semua
komponen‘atau unsur yang-terdapat-dalam’ bélajar mengajar yang satu
sama lainnya saling berhubungan-(interdependent) dalam ikatan untuk
mencapai tujuan. Yang(termasuk komponen/belajar mengajar antara
lain tujuan instruksional yang hendak dicapai, materi pelajaran,
metode mengajar, alat peraga pengajaran, dan evaluasi sebagai alat
ukur tercapai tidaknya tujuan. Semuanixa ini saling berkaitan yang
dapat digambarkan dalam uraian berikut:

Dalam satu kali proses belajar mengajar, yang pertama kali dilakukan
adalah merumuskan tujuan pembelajaran khusus (TPK) yang akan

dicapai. Setelah  merumuskan TPK, langkah berikutnya ialah



63

menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan tersebut,
Selanjutnya menentukan metode mengajar yang merupakan wahana
pengembangan materi pelajaran sehingga dapat diterima menjadi milik
siswa. Kemudian menentukan alai peraga pengajaran yang dapat
digunakan untuk memperjelas dan mempermudah penerimaan materi
pelajaran oleh siswa serta dapat menunjang tercapainya tujuan tersebut.
Langkah yang terakhir adalah menentukan alat evaluasi yang dapat
mengukur tercapai-tidaknya—tujuan~yang hasilnya dapat dijadikan
feedback bagi guru dalam meningkatkan kualitas mengajarnya maupun
kuantitas belajar siswar Dari'uraian. inj jelaslah bahwa belajar mengajar
merupakan suatu sistem yang terdiri’ dari berbagai komponen yang
saling berkaitan satu sama/lain, dan merupakan satu kesatuan yang tak
terpisahkan.

e. Belajar “diariikan sebagai~proses perubahan tingkah laku pada diri
individu berkat adanya’interaksi-antara individu dan individu dengan
lingkungannya™Burton menyatakan “legrning, is a change in the
individual due to instruction of that individual and his environment,
wich fells a need and makes him more capable of dealing adequately
with his environment,” **. Dalam pengertian ini terdapat kata change
atau “perubahan” yang berarti bahwa seseorang setelah mengalami
proses belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek

pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya

*® w.h. Burton, the guidance of learning activities, 1994
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dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari
ragu-ragu menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. Kriteria
keberhasilan dalam belajar diantaranya ditandai dengan terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar.

. Mengajar merupakan suatu perubahan yang memerlukan tanggung
jawab morel yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa
sangat bergantung pada pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan
tugasnya. Mengajar merupakan-suatu,_oerbuatan atau pekerjaan yang
bersifat wunik, tetapi < sederhana. Dikatakan unik karena hal itu
berkenaan denan manusia yan belajar, yakni siswa, dan yang mengajar,
yakni guru, dan berkaitan erat dengafi manusia di dalam masyarakat
yang semuanya menunjukkan keunikan. Dikatakan sederhana karena
mengajar dilaksanakan dalam keadaan praktis dalam kehidupan sehari-
hari, mudah dihayati ‘oleh’ siapa=saja. - Metigajar-'pada prinsipnya
membimbing siswa~dalam. dalam/ kegiatan belajar mengajar atau
mengandung  mengertian bahwa ~mengajar /merupakan suatu usaha
mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan
bahan pengajaran yang meni mbulkan proses belajar. Pengertian ini
mengandung makna bahwa guru dituntut untuk dapat berperan sebagai
organisator kegiatan belajar siswa dan juga hendaknya mempu
memanfaatkan lingkungan, baik yang ada di kelas maupun yang ada di

luar kelas. Yang menunjang kegiatan belajar-mengajar.
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g. Pemahaman akan pengertian dan pandangan akan banyak

mempengaruhi peranan dan aktivitas guru dalam mengajar. Sebaliknya,
aktivitas guru dalam mengajar serta aktivitas siswa dalam belajar
sangat bergantung pula pada pemahaman guru terhadap mengajar.
Mengajar bukan seadar proses penyampaian ilmu pengetahuan,
melainkan terjadinya interaksi manusiawi dengan berbagai aspeknya
yang cukup kompleks.
Peristiwa belajar mengajar-banyak-berakar pada berbagai pandangan
sebagaimana telah diungkapkan di“atas. Perkembangan pandangan
tentang belajar mengajar tefsebut’banyak mengalami perubahan sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Hal ini
terbukti dengan adanyal‘ pémbrudh-pembaruan dalam bidang
pendidikan. Semua ini menimbulkan tantangan bagi guru untuk
senantiasda meningkatkantugas, peranan dan‘kompetensinya.

Proses belajar “mengajar/ terdirivatas aspek-aspek yang saling
berinteraksi  satu\ dengan |yahg “lainnyal antuk mencapai tujuan
instruksional. Tanpa adanya aspek-aspek belajar-mengajar tersebut tak
mungkin terjadi proses yang diharapkan. Paling tidak, ada lima aspek yang
masing-masing memiliki fungsi yang berBeda, tetapi merupakan satu
kesatuan yang bulat.

Tujuan Pembelajaran

Adapun tujuan pembelajaran sebagai berikut:
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Aspek Tujuan Instruksional

Aspek tujuan instruksional adalah yang paling utama, yang
harus dirumuskan secara jelas dan spesifik karena menentukan arah
tindakan belajar dan mengajar. Tujuan-tujuan instruksional harus
berpusat pada perubahan perilaku siswa yang diinginkan, dan
karenanya harus dirumuskan secara operasional, dapat diukur dan
dapat diamati ketercapaiannya.
Aspek Materi Pelajaran

Berdasarkan | <tujuand jyang “telah dirumuskan selanjutnya
dirumuskan pula materi pélajaran yang akan disajikan kepada para
siswa. Materi pelajaran bersumber dari sumber bahan pelajaran yang
berkenaan dengan mata ajdran terténtu. Materi pelajaran harus dirinci
dan konsisten dengan tujuan-tujuan instruksional.
Aspek Metode atau Strategi Belajar-Mengajar

Sehubungan*dengan-tujuan instruksional dan meteri pelajaran,
selanjutnya = ditentukan alternbatif  metodé Jatau strategi belajar-
mengajar. Tujuan dan materi yang baik belum tentu memberikan hasil
yang baik tanpa memilih dan menggunakan metode yang sesuai
dengan tujuan dan materi tersebut. Strategi belajar-mengajar
mengandung kegiatan-kegiatan siswa yang belajar dan kegiatan guru

yang mengajar.
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d. Aspek Media Instruksional
Media merupakan unsure penunjang dalam proses belajar
mengajar dan mengajar agar terlaksam lancer dan efektif. Pada aspek
ini terdapat juga buku sumber yang disunakan sebagai sumber bahan.
e. Aspek Penilaian
Aspek penilaian merupakan aspek yang penting, yang berguna
untuk mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan instruksional telah
tercapai atau sampai terdapat-kemajuan belajar siswa, dan bagaimana
tingkat keberhasilan <sesuaiddengan’tujuan instruksional tersebut.
Apakah tujuan yang telah ‘dirumuskan dapat dicapai atau tidak, dan
apakah materi yang telah diberikan dapat dikuasai atau tidak, apakah
penggunaan metode /dan/ alat  instruksional tepat atau tidak. Hal ini
menunjuk betapa pentingnya fungsi aspek penilaian dalam proses
belajar dan mengajar.
f.  Aspek Penunjang Fasilitas,-Waktu, Tempat, Perlengkapan
Aspek ini turnf menentukan berhasil-tidaknya proses belajar
mengajar. Kendatipun aspek-aspek yang telah disebutkan tadi
dirancang dengan baik, tanpa ketersediaan waktu yang tepat, tempat
yang baik, dan perlengkapan yang cukup tak mungkin atau sangat sulit
proses mengajar dan belajar berhasil dengan baik.
g. Aspek Ketenagaan
Faktor guru dan siswa turw menentukan berhasil-tidaknya

proses tersebut sebab fakior-fakter inilah yang harus banyak
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melibatkan diri dalam situasi mengajar dan belajar. Keaktifan siswa
dan guru besar maknanya bagi keberhasilan proses belajar dan
mengajar.

Ketujuh aspek belajar-mengajar ini merupakan satu kesatuan
yang mengorganisasi dan saling berinteraksi untuk mencapai tujuan-
tujuan instruksional. Dalam pola sistemik, ketujuh aspek tersebut
biasanya disebut dengan istilah “komponen”, dan memang pengajaran

adalah suatu sistem.

C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sikap Siswa Dalam Belajar

Dalam kerangka pendidikan formal, motivasi belajar ada dalam
jaringan rekayasa pedagogis guru/ Dengan tindakan pembuatan persiapan
mengajar, pelaksanaan belajar‘mengajar, maka guru menguatkan motivasi
belajar siswa, Sebalikhya, dilihat 'dari Scgi| emansipasi‘Kemandirian siswa,
motivasi belajar semakinymieningkat pada tercapainya hasil belajar. Motivasi
belajar merupakan segi_kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya
terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa. Adapun

unsure-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut:

1. Cita-cita atau aspirasi siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti
keiaginan belajar berjalan, makan makanan yang lezat, berebut permainan,
dapat membaca, dapat menyanyi, dan lain-lain. Keberhasilan mencapai
keinginan tersebut menumbuhkan kamauan bergiat, bahkan di kemudian

hari menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita
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dibarengi oleh perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa ,nilai-nilai
kehidupan dan perkembangan kepribadian.
Kemampuan siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Seperti keinginan membaca perlu dibarengi

dengan kemampuan mengenal dan mengucapkan bunyi huruf-huruf.

. Kondisi siswa

Kondisi siswa yang—meliputi,_ kondisi jasmani dan rohani
mempengaruhi motivasi belajars Seorang. siswa yang sedang sakit, lapar,
atan marah-marah akan® mengganggu . perhatian belajar. Sebaliknya,
seseorang siswa yang ~sehat, Kenyang, dan gembira akan mudah
memusatkan perhatian. Anak yang sakit-akan emggan belajar. Anak yang
marah-marah akan sukar memusatkan perhatian pada penjelasan pelajaran.
Sebaliknyay-setelah siswa'-tersebut Sehat ia akan ‘miengejar ketinggalan
pelajaran. Siswa tersebut | dengan\senang hati membaca buku-buku
pelajaran agan iasmemperoleh nilai=rapor, baik, \seperti sebelum sakit.
Dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh pada
motivasi belajar.

. Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa dapat berupa alam, lingkungan tempat tinggal,
lingkungan tempat belajar atau lingkungan sekolah, pergaulan sebaya dan
kehidupan bermasyarakat. Sebagai anggota masyarakat maka siswa dapat

terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Bencana alam, tempat tinggal yang
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kumuh, lingkungan sekolah yang tidak teratur, ancaman rekan yang nakal,
perkelahian antar siswa, akan mengganggu kesungguhan belajar.
Sebaliknya, kampus sekolah yang indah, pergaulan siswa yang rukun,
akan memperkuat motivasi belajar. Oleh karena itu kondisi lingkungan
sekolah yang sehat, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan perlu
dipertinggi mutunya. Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib dan
indah, maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.
. Unsur-unsur dinamis dalam-belajar-dan-pembelajaran

Siswa memiliki perasaan,perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan
teman sebayanya berpengaruhl pada motivasi dan perilaku belajar.
Lingkungan siswa yang “berupa”lingkungan alam, lingkungan tempat
tinggal dan pergaulan juga mengalami perubahan. Lingkungan budaya
siswa yang'berupa surat kabary majalahyradio, telévise=dan film semakin
menjangkau siswa. Kesemua lingkingan tersebut mendinamiskan motivasi
belajar. Dengan melihat tayanganstelevise~tentang, pembangunan bidang
perikanan di Indonesia Timur misalnya, maka seseorang siswa tertarik
minatnya untuk belajar dan bekerja di bidang perikanan. Siswa yang masih
berkembang jiwa raganya, lingkungan yang semakin bertambah baik
berkat dibangun, merupakan kondisi dinamis yang bagus bagi
pembelajaran. Guru profesional diharapkan mampu memanfaatkan surat
kabar, majalah, staran radio, televisi dan sumber belajar di sekitas sekolah

untuk memotivasi belajar.
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6. Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Guru adalah seorang pendidik profesional. Ia bergaul setiap hari
dengan puluhan atau ratusan siswa. Interaksi efektif pergaulannya sekitar
lima jam schari. Rata-rata pergaulan guru dengan siswa di SD misalnya,
berkisar antara 10-20 menit per siswa. Intensitas pergaulan tersebut
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jiwa siswa. Sebagai suatu
profesi, maka harus memenuhi criteria professional,*” sebagai berikut:
a. Fisik
1) sehat jasmani dan+ohani
2) tidak mempunyai cacat'tubuli'yang biasa menimbulkan ejekan atau
semoohan atau rasa kasihan dari siswa
b. Mental/kepribadian
1) berkepribadian atau berjiwa Pancasila
2) mampu menghayati BGHN
3) mencintai bangsa.dan_sesame/manusia dan rasa kasih sayang
kepada anak/didik
4) berbudi pekerti luhur
5) berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang ada
secara maksimal
6) mampu menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa
7) mampu mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab yang

besar akan tugasnya

* Hasil lokakarya pembinaan Kurikulum Pendidikan Guru UPI Bandung.
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mampu mengembangkan kecerdasan yang tinggi

bersifat terbuka, peka, dan inovatif

10) menunjukkan rasa cinta kepada profesinya

11) ketaatannya akan disiplin

12) memiliki sense of humor

Keilmiahan/pengetahuan

3]

2)

3)

4)

5)

6)

7

memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi
memahami  ilmu~—pendidikan—~dan keguruan dan mampu
menerapkannya dalam tugas sebagai pendidik

memahami, menguasal serfa mencintai ilmu pengetahuan yang
akan diajarkan

memiliki pengetahuan yang ¢ukup téentang bidang-bidang yang lain
senang membaca buku-buku ilmiah

mampu memecahkan persoalan”secara ‘sistematis, terutama yang
berhubungan dengan 'bidang studi

memahami ‘prinsip-prinsip kegiatan belajar.mengajar

. Keterampilan

)

2)

3)

4)

mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar
mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan
struktural, interdisipliner, fungsional, behavior dan tekhnologi
mampu menyusun garis besar program pengajaran (GBPP)

mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar

yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan
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5) mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan
6) memahami dan mampu melaksanakan kegiatan dan pendidikan
luar sekolah.

Kompetensi professional guru, selain berdasarkan pada bakat
guru, unsur pengalaman dan pendidikan memegang peranan yang
sangat penting. Pendidikan guru, sebagai suatu usaha yang berencana
dan sistematis melalui berbagai program dalam usaha peningkatan

kompetensi guru. 3

D. Sikap Siswa Terhadap Kekosongan Jam Belajar
Berdasarkan hasil |penelitian | di ldpangan, peneliti memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswassiswikelas VIII D dan VIII E sebanyak
50 orang, berikut ini hasil dari jawaban tentang sikap siswa terhadap
kekosongan jamebelajar'di SMPN-2'Kersamanah:
1. Sikap Siswa Apabila Guru.Tidak Masuk Kelas Tanpa Keterangan

a. Bagaimana| pérasaan) @nda ketika- guru tidak masuk kelas tanpa

keterangan?

1) kecewa 29 58 %
2) sangat kecewa 9 18 %
3) senang 7 14 %
4) sangat senang 5 10 %

0 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru, hal. 37-38.



b. Ketika guru jam pertama
Bagaimana perasaan anda?
1) senang
2) sangat senang
3) kecewa

4) sangat kecewa

c. Ketika guru jam terakhir tidak masuk kelas tanpa

bagaimana perasaan anda?
1) sangat senang

2) senang

3) kecewa

4) sangat kecewa

keterangan?
1) sangat kecewa
2) kecewa
3) sangat senang

4) senang

tidak masuk kelas

10 20 %
3 6 %
27 54 %
10 20 %

13 26 %
15 30 %
15 30 %
7 14 %

24 48 %
16 32 %
7 14 %
3 6%
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tanpa keterangan.

keterangan,

Bagaimana perasaan anda ketika guru sering tidak hadir tanpa

e. Ketika guru sering tidak hadir tanpa keterangan, apa yang anda

lakukan?

1} menanyakan penyebabnya 40 80 %o
2) menuntut guru tersebut diganti 1 2%
3) mengadu kepada kepala sekolah 9 18 %
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2. Sikap Siswa Apabila Guru Tidak Masuk Kelas Karena Alasan Tertentu

a. Bagaimana perasaan anda ketika guru tidak hadir karena alasan

tertentu?

1) memakluminya 41 82 %
2) kecewa 4 8%
3) senang 3 6 %
4) sangat senang 2 4%

b. Bagaimana perasaan anda-ketika-gurujam pertama tidak hadir karena

alasan tertentu?

1} sangat senang 4 8 %
2) senang 4 A
3) kecewa 19 38%
4) biasa-biasa aja 23 46 %

c. Ketika guru'jam pertama-tidak hadir-karena‘alasan“tertentu, apa yang

anda lakukan di kelas?

1) mengutus KM untuk menanyakan 25 50 %
tugas kepada guru piket

2) mengulang pelajaran yang telal 11 22 %
diajarkan

3) duduk di depan kelas 7 14 %

4) ngerumpi, sms-an, pergi ke kantin 7 14 %

d. Bagaimana perasaan anda ketika guru jam terakhir tidak masuk kelas

karena alasan tertentu?



1} sangat senang 11
2) senang 16
3) kecewa 18
4) sangat kecewa 5

22 %

32 %

36 %

10 %
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Ketika guru jam terakhir tidak hadir karena alasan tertentu, apa yang

anda lakukan di kelas?

1) mengutus KM untuk menanyakan
tugas kepada guru piket

2) mengulang pelajaran yangdteélah
diajarkan

3) ngerumpi, duduk dirdepan kelas

4) pulang bersama teman:teman

32%

12 %

18 %

40 %

Bagaimana perasaan anda guru sering tidak hadir karena alasan

tertentu?

1) sangat kecewa t4
2) kecewa 23
3) sangat kecewa 10
4) senang 3

28 %

46 %

20 %

6 %

. Ketika guru sering tidak hadir karena alasan tertentu, apa yang anda

lakukan?
1) menanyakan kepada guru piket
2) menengoknya kalau sedang sakit

3) menuntut agar guru tersebut diganti

58 %

12 %

30%
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3. Sikap Siswa Terhadap Penyelesaian Tugas Yang Diberikan Oleh Guru

Yang Sering Tidak Hadir

a.

Bagaimana perasaan anda ketika guru yang sering tidak hadir dan

sering memberikan tugas?

1) sangat kecewa 15 30%
2) kecewa 25 50%
3) senang 6 12%
4) sangat senang 4 8 %

b. Bagaimana sikap anda terhadap guru yang sering tidak hadir dan

sering memberikan tugas?

1) menuntut agar gury tersebut diganti 3 6 %
2) membiarkannya 18 36 %
3) menegur guru secara langsung 3 6 %
4) mengingatkan agar selalu hadir 26 52 %

Bagaimana sikap anda'terhadap-tugas.yang sering diberikan oleh guru

yang sering tidak hadir?

1)} dikerjakan sebagaimana mestinya 37 74 %
2) dibiarkan (tidak dikerjakan) 8 16 %
3) disimpan saja 5 10 %

Bagaimana perasaan anda ketika guru mengajar tidak sesuai dengan
materinya?
1) kecewa 27 54 %

2) sangat kecewa 12 24 %
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3) senang 3 6%
4) sangat senang 8 16 %

. Bagaimana sikap anda ketika guru mengajar tidak sesuai dengan

materinya?

1) menegur guru secara langsung 19 38 %
2) menegur guru secara tidak langsung 6 12%
3) melaporkan kepada kepala sekolah 12 24 %
4) acuh tak acuk (tidak-pedul) 11 22 %

5) keluar kelas saat pelajaran tersebut 2 4%



BAB 1V
ANALISIS SIKAP SISWA TERHADAP KEKOSONGAN JAM BELAJAR

DI SMP NEGERI 2 KERSAMANAH

A. Analisis Terhadap Proses Pembelajaran

Sebagaimana telah dibahas pada bab III bahwa proses belajar mengajar
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru
sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar mengajar banyak berakar
pada berbagai pandangan dan konsep. ‘Oleh \karena itu, perwujudan proses
belajar-mengajar dapat terjadi.dalam berbagai model.

Proses belajar mengajar merupakanisuatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk ‘mencapai tujuan tertentu. Interaksi
atau hubungan timbal Balik antara gurty dan siswasitu'mertipakan syarat utama
bagi berlangsungnya preses- belajar smengajar. Interaksi dalam peristiwa
belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan
antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini
bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan
penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.

Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih
luas daripada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersirat
adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar
dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang

saling menunjang.
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Untuk lebih memahami pengertian proses belajar mengajar, saya akan
uraikan istilah proses belajar mengajar sebagai berikut:

Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling
berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan
dengan kemajuan perubahan tingkah dan perkembangan siswa yang menjadi
tujuan. Peran guru harus membuat proses belajar-mengajar efektif, efisien, dan
kontinu. Dalam kaitan ini, guru berperan sebagai agen informasi dan manajer
dari sistem pemberdayaan siswa.Kerja-sama yang harmonis antara guru dan
siswa dalam kegiatan belajar akanamemberikan hasil belajar yang optimal.
Untuk kegiatan belajar ini tentu saja diperlukan berbagai fasilitas pendukung
yang memadai sebagai katalisator proses‘belajar. Skenario belajar dapat
dirancang bersama-sama antara guru dan siswa*!

Guru dan siswa harus mempunyai kompetensi dasar masing-masing
yang berarti “~bahwa' suatu’~hal’ yang-menggambarkan’ kualifikasi atau
kemampuan seseorang, baik_yang kualitatif maupun yang kuantitatif. Guru
merupakan jabatan |atau profési yang memerhukan/keahlian khusus sebagai
guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjan sebagai guru. Orang yang
pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai
guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai

guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan

51 http://eaneca.blogspirit.com/archive/2005/06/15/¢e mozaik Peranan Buku Dalam
Proses Belajar men.html Juni 2005
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pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.

Proses dalam pengertiannya di sini merupakan interaksi semua
komponen atau unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu sama
lainnya saling berhubungan (interdependent) dalam ikatan untuk mencapai
tujuan. Yang termasuk komponen belajar mengajar antara lain tujuan
instruksional yang hendak dicapai, materi pelajaran, metode mengajar, alat
peraga pengajaran, dan evaluasi-sebagai-alat ukur tercapai tidaknya tujuan.
Semuanya ini saling berkaitanyang dapat digambarkan dalam uraian berikut:

Dalam satu kali proses belajar miengajar, yang pertama kali dilakukan
adalah merumuskan tujuan pembelajaran khusus (TPK) yang akan dicapai.
Setelah merumuskan TPK,“langkah berikutnya ialah menentukan materi
pelajaran yang sesuai dengan tujuan tersebut. Selanjutnya menentukan metode
mengajar yang-merupakan’wahana penigémbangan/materi-pelajaran sehingga
dapat diterima menjadi 'milik " siswa~Kemudian menentukan alat peraga
pengajaran yang dapat dignnakan untuk-memperjelas dan mempermudah
penerimaan materi pelajaran oleh siswa serta dapat menunjang tercapainya
tujuan tersebut. Langkah yang terakhir adalah menentukan alat evaluasi yang
dapat mengukur tercapai-tidaknya tujuan yang hasilnya dapat dijadikan
feedback bagi guru dalam meningkatkan kualitas mengajarnya maupun
kuantitas belajar siswa.

Belajar siswa dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku

pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan
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lingkungannya. Burton menyatakan “learning is a change in the individual
due to instruction of that individual and his environment, wich fells a need and
makes him more capable of dealing adequately with his environment,” 2
Dalam pengertian ini terdapat kata change atau “perubahan” yang berarti
bahwa seseorang setelah mengalami  proses belajar, akan mengalami
perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya,
maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak
mengerti menjadi mengerti, dari-ragu-ragu-menjadi yakin, dari tidak sopan
menjadi sopan. Kriteria keberhasilan, dalam| belajar diantaranya ditandai
dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar dan
guru yang mengajar.

Mengajar merupakan “suatli/perubahan yang memerlukan tanggung
jawab moral yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat
bergantung pada’ pertanggingjawaban ‘gliru’ dalam’ meldksanakan tugasnya.
Mengajar merupakan suatu eerbuatan/atau pekérjaan yang bersifat unik, tetapi
sederhana. Dikatakansunik Karena hal -itu berkenaan denan manusia yan
belajar, yakni siswa, dan yang mengajar, yakni guru, dan berkaitan erat
dengan manusia di dalam masyarakat yang semuanya menunjukkan keunikan.
Dikatakan sederhana karena mengajar dilaksanakan dalam keadaan praktis
dalam kehidupan sehari-hari, mudah dihayati oleh siapa saja. Mengajar pada
prinsipnya membimbing siswa dalam dalam kegiatan belajar mengajar atau

mengandung mengertian bahwa mengajar merupakansuatu  usaha

*2 w.h. Burton, the guidance of learning activities, 1994
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mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan
pengajaran yang menimbulkan proses belajar. Pengertian ini mengandung
makna bahwa guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator kegiatan
belajar siswa dan juga hendaknya mempu memanfaatkan lingkungan, baik
yang ada di kelas maupun yang ada di luar kelas. Yang menunjang kegiatan
belajar-mengajar.

Pemahaman akan pengertian dan pandangan akan banyak
mempengaruhi peranan dan_aktivitas—guru dalam mengajar. Sebaliknya,
aktivitas guru dalam mengajar serta, aktivitas siswa dalam belajar sangat
bergantung pula pada pemahamansguru‘terhadap mengajar. Mengajar bukan
seadar proses penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan terjadinya interaksi
manusiawi dengan berbagai aspeknya“yang cukup kompleks.

Peristiwa belajar mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan
sebagaimana telah' diungkapkan-di atas~Perkembangan™pandangan tentang
belajar mengajar tersebut<banyak mengalami perubahan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnolegi. /Hal ini terbukti dengan
adanya pemabruan-pembaruan dalam bidang pendidikan. Semua ini
menimbulkan tantangan bagi guru untuk senantiasa meningkatkan tugas,
peranan dan kompetensinya.

Proses belajar mengajar terdiri atas aspek-aspek yang saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan instruksional.

Tanpa adanya aspek-aspek belajar-mengajar tersebut tak mungkin terjadi
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proses yang diharapkan. Paling tidak, ada lima aspek yang masing-masing
memiliki fungsi yang berbeda, tetapi merupakan satu kesatuan yang bulat.
Adapun tujuan pembelajaran sebagai berikut:
1. Aspek Tujuan Instruksional
Aspek tujuan instruksional adalah yang paling utama, yang harus
dirumuskan secara jelas dan spesifik karena menentukan arah tindakan
belajar dan mengajar. Tujuan-tujuan instruksional harus berpusat pada
perubahan perilaku siswa —yang—diinginkan, dan karenanya harus
dirumuskan secara opérasionaly, dapat| diukur dan dapat diamati
ketercapaiannya.
2. Aspek Materi Pelajaran
Berdasarkan tujuan ydng telah/dirumuskan selanjutnya dirumuskan
pula materi pelajaran yang akan disajikan kepada para siswa. Materi
pelajaran bersumber dari sumiber bahan pelajaran yatig-berkenaan dengan
mata ajaran tertentu. Materi-pelajaran harus dirinci dan konsisten dengan
tujuan-tujuan instruksional.
3. Aspek Metode atau Strategi Belajar-Mengajar
Sehubungan dengan tujuan instruksional dan meteri pelajaran,
selanjutnya ditentukan alternbatif metode atau strategi belajar-mengajar.
Tujuan dan materi yang baik belum tentu memberikan hasil yang baik
tanpa memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan dan
materi tersebut. Strategi belajar-mengajar mengandung kegiatan-kegiatan

siswa yang belajar dan kegiatan guru yang mengajar.
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4. Aspek Media Instruksional
Media merupakan unsure i)enunj ang dalam proses belajar mengajar
dan mengajar agar terlaksana lancar dan efektif. Pada aspek ini terdapat
juga buku sumber yang digunakan sebagai sumber bahan.
5. Aspek Penilaian
Aspek penilaian merupakan aspek yang penting, yang berguna
untuk mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan instruksional telah
tercapai atau sampai terdapat kemajuan—belajar siswa, dan bagaimana
tingkat keberhasilan sesuai dengan(tujuan instruksional tersebut. Apakah
tujuan yang telah dirumusk@n dapat dicapai-atau tidak, dan apakah materi
yang telah diberikan dapat dikuasai atau tidak; apakah penggunaan metode
dan alat instruksional tepat-atau/ tidak. Hal ini[menunjuk betapa pentingnya
fungsi aspek penilaian dalam proses belajar dan mengajar.
6. Aspek Penunjang Fasilitas, Waktu, Tempat, Perlerigkapan
Aspek ini turut “menentukan ‘berhasil-tidaknya proses belajar
mengajar. Kendatipun aspek-aspek ‘yang telah) disebutkan tadi dirancang
dengan baik, tanpa ketersediaan waktu yang tepat, tempat yang baik, dan
perlengkapan yang cukup tak mungkin atau sangat sulit proses mengajar
dan belajar berhasil dengan baik.
7. Aspek Ketenagaan
Faktor guru dan siswa turut menentukan berhasit-tidaknya proses

tersebut sebab faktor-faktor inilah yang harus banyak melibatkan diri
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dalam situasi mengajar dan belajar. Keaktifan siswa dan guru besar
maknanya bagi keberhasilan proses belajar dan mengajar.

Ketujuh aspek belajar-mengajar ini merupakan satu kesatuan yang
mengorganisasi dan saling berinteraksi untuk mencapai tujuan-tujuan
instruksional. Dalam pola sistemik, ketujuh aspek tersebut biasanya
disebut dengan istilah “komponen”, dan memang pengajaran adalah suatu
sistem.

Beberapa sumberdi-atas-merupakan tuyjuan umum pendidikan
nasional yang seharusnya<dilakukdn olehsetiap lembaga formal di daerah-
daerah. Adapun tujuan|pembelajaran dii SMPN 2 Kersamanah adalah
sesuai dengan misi dan visi SMPN 2 Kersamanah yaitu: unggul dalam
mutu, gigih dalam berprestasi| gagah /dalam penampilan, dinamis dalam
meraih IPTEK dan berbuat nyata dalam IMTAQ, menata dan
memantapkah " ketahanan “sekolah' dan” administrasi® sekolah secara
berkesinambungan, sehingga-para~pengelola sekolah yang cakap dapat
menghasilkan | siStem _pengelolaan~yattg, | mapan, mengembangkan
kreatifitas dan profesionalisme para pengelola sekolah yang menuju pada
penyempurnaan sistem pembelajaran untuk meraih prestasi yang tinggi
dan menghasilkan out put yang unggul dan mandiri, dan mengoptimalkan
sumber daya sekolah dan sumber daya lingkungan secara berdaya guna
seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, iman, dan taqgwa agar

pendidikan yang bermutu dapat lebih ditingkatkan baik secara fisik
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maupun secara mental sehingga sekolah menjadi tempat yang nyaman dan
menjadi ampuan semua kalangan.

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala SMPN 2
Kersamanah™> bahwa proses pembelajaran di SMPN 2 Kersamanah akan
berlangsung dengan baik kalau guru mempunyai target untuk memajukan
sekolah, mendewasakan siswa dengan membimbing, mengarahkan,
memberikan reward bagi siswa yang memiliki prestasi yang baik dan
memberikan hukuman sebagai-preses-pendewasaan siswa bagi siswa yang
melakukan pelanggaran| terhadap jperaturan yang berlaku di sekolah dan
selalu memberikan suric tauladan;” kedisiplinan yang timbul karena
kesadaran bukan merupakan paksaan ‘peraturan dan selalu mematuhi
peraturap yang berlaku: bagi|((guru. (Siswa sebagai subyek didik harus
mematubi peraturan yang berlaku bagi siswa, disiplin dalam belajar,
disiplin dalam ‘masuk dan ‘pulang sekelah, disiplin‘dalam berpakaian dan
disiplin dalam berprilaku. Semuafiya\diharapkan agar terjalin komunikasi

yang baik antara guru dan siswa.

B. Analisis Terhadap Tujuan Siswa Dalam Pembelajaran
Siswa adalah subyek yang terlibat dalam kegiatan belajar-mengajar di
sekolah. Dalam kegiatan tersebut siswa mengalami tindak mengajar dan

merespons dengan tindak belajar. Pada umumnya semula siswa belum

5} Wawancara dengan Bapak Asep Sisman heryanto sebagai kepala SMPN 2 Kersamanah di ruang
kepala sekolah, tanggal 24 April 2008.
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menyadari pentingnya belajar. Berkat informasi guru tentang sasaran belajar,
maka siswa mengetahui apa arti bahan belajar baginya.

Siswa mengalami suatu proses belajar. Dalam proses belajar tersebut,
siswa menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar.
Kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik, yang dibelajarkan
dengan bahan belajar menjadi semakin rinci dan menguat. Adanya informasi
tentang sasaran belajar, adanya penguatan-penguatan, adanya evaluasi dan
keberhasilan belajar, menyebabkan-siswa-semakin sadar akan kemampuan
dirinya. Hal ini akan memperkuat keinginan untuk semakin mandiri.

Siswa belajar didorongrolehkeingifitahuan atau kebutuhannya. Sebagai
contoh; siswa kelas VIII SMP ingin tahu fa¢dah belajar bahasa Inggris. Ia
mencari keterangan dari teman-kelas IX SMP; kenalan siswa SMA, bapak dan
ibu guru SMP dan SMA, pegawai perpustakaan sekolah. Dari informasi yang
diperoleh, siswa-tersebut akhimya mengetahui ‘betapa ‘pentingnya bahasa
Ingris.penguasaan bahasa Inggris. akah-mempermudah untuk belajar lebih
lanjut dan mencari peketjaan/ Berkat pengetahuan/tersebut siswa merasa
memiliki kebutuhan belajar bahasa Inggris. Oleh karena itu, siswa tersebut
memiliki tujuan belajar bahasa inggris secara jelas. la belajar dengan
semangat, agar tujuan untuk belajar lanjut atau untuk mencari pekerjaan di
kemudian hari dapat tercapai. Peristiwa ini menunjukkan bahwa tujuan
belajar, untuk memenuhi kebutuhan di kemudian hari, dan sangat penting

artinya bagi siswa.
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Adapun dari pihak sekolah untuk kemajuan sekolah, kedisiplinan

siswa dan guru, kebersihan jasmani dan rohani, keindahan lingkungan sekolah

yang disusun dalam tata tertib sekolah, diantaranya:

1.

Semua siswa harus hadir di sekolah paling lambat 15 menit sebelum bel
berbunyi;

Sebelum masuk kelas, semua siswa berbaris dulu dengan tertib di depan
kelas, diawasi oleh Guru Piket, dan diatur oleh Ketua Murid (KM);

Semua siswa harus berseragam-sekolah-yang bersih, lengkap dengan nama
siswa dan atribut sekolahj rapihsserta bajunya dimasukkan ke dalam dan
ketentuan panjang celanaruntuk'siswa pria adalah 2 cm di atas lutut dan
panjang rok untuk siswa wanita yang tidak berkerudung 10 cm di bawah
lutut;

Semua siswa wajib memakai ikat pinggang warna hitam (2 cm), sepatu
warior warnd hitam, kaos kaki-warna putih panjang setengah betis;
Sebelum jam pelajaran pertama.dimulai dan setelah pelajaran terakhir usai,
harus berdo'a duluisesuai dengan ‘ajaranr agama niasing-masing;

Semua siswa harus mengikuti upacara sekolah dengan tertib;

Bila datang kesiangan harus lapor pada petugas piket;

Bila tidak masuk sekolah, orangtua/wali siswa harus memberitahukan
dengan lisan/tulisan ke sekolah;

Sebelum masuk jam pertama dan waktu istirahat tidak boleh berada di

dalam kelas atau di luar lingkungan sekolah kecuali seizin guru pike;

10. Semua siswa tidak boleh berkuku panjang;
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12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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Semua siswa laki-laki harus berambut pendek, rapih dan sopan dan wanita
bila berambut panjang harus diikat rapih dikepang atau memakai jepit
rambut;

Siswa wanita dilarang memakai perhiasan ke sekolah kecuali anting dan
siswa laki-laki dilarang memakai apapun kecuali jam tangan;

Semua siswa dilarang membawa uang jajan berlebihan ke sekolah;

Semua siswa harus bersikap sopan dan hormat kepada orang tua, kepala
sekolah, guru dan pegawai-sekolah, serta membudayakan mengucapkan
Assalamualaikum dimanapun bertemu;

Menjaga kebersihan dilingkungan sekolah dan membuang sampah pada
tempatnya;

Semua siswa dilarang merokok, minum-minuman beralkohol, membawa
dan memakai obat-obatan terlarang, gambar-gambar porno dan buku serta
kaset VCD 'perno ke sekolah;

Bila guru mengajar terlambat 10 nienit tidak hadir, KM harus segera lapor
kepada guru piket atay pembimbing (GBK);

Bila ada musibah (siswa sakit, dan kejadian yang tidak diinginkan dan
diharapkan harus segera lapor pada guru piket, wali kelas dan staf sekolah
lainnya);

Bersihkan dan siram kembali WC setelah dipergunakan;

Semua siswa harus menjaga nama baik sekolah dimanapun berada;

Jaga dan periharalah jiwa kekelvargaan, kebersihan, keindahan,

perlengkapan dan keamanan sekolah.
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C. Analisis Sikap Terhadap Keckosongan Jam Belajar Di SMPN 2
Kersamanah
1. Sikap Siswa Apabila Guru Tidak Masuk Kelas Tanpa Keterangan
Sikap siswa merupakan hasil dari motivasi, konsentrasi dan
perasaan dalam menjalani preses pembelajaran selama berada di SMPN 2
Kersamanah. Sikap tersebut bermacam-macam bentuknya tergantung dari
motivasi belajar siswa itu semdiri. Ketika guru tidak masuk kelas tanpa
keterangan, ada beberapa-siswa-yang kurang dalam motivasi belajarnya,
maka mereka akan mefasa sedang dan waktu itu tidak dipergunakan
sebagaimana mestinya, misalnya: siswa bermain bola di lapangan upacara,
jajar ke kantin, ngobrol dengan teman- scbangkunya. Apabila keadaan
tersebut pada jam terakhir, thaka siswd terSsebut akan memanfaatkan waktu
itu untuk pulang lebih awal dan melakukan hal-hal yang tidak sesuai
dengan proses pembelajaram-Namun dengan'telah dibentengnya sekeliling
sekolah, maka hal tersebut dapat diminimalisir oleh pihak sekolah.
Sebagian kecil siswa yang nremiliki niotivasi belajarnya tinggi,
mereka akan merasa sangat rugi ketika guru tidak hadir dikarenakan tidak
mendapatkan pelajaran pada pelajaran tersebut, ketinggalan oleh kelas lain
dan bahkan oleh sekolah lain.
2. Sikap Siswa Apabila Guru Tidek Masuk Kelas Karena Alasan Tertentu
Bagi siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi dan
membutuhkan ilmu pengetahwan, maka sikap siswa tersebut akan merasa

rugi ketika guru tidak hadiw meski ada alasan tertentu karena ada
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perbedaan antara belajar langsung dengan guru daripada belajar dengan
mengerjakan tugas dan selalu berharap agar dapat belajar dengan baik
meski tidak ada guru. Mereka akan menanyakan apa sebabnya guru
tersebut tidak hadir, menanyakan tugas kepada guru piket dan
mengerjakannya sesuai dengan perintah guru tersebut. Namun siswa akan
memakluminya karena setiap orang memiliki kesibukan yang tidak
terduga dan membutuhkan kehadirannya guna penyelesaian masalahnya.
Kalau guru tersebut alas an-tidak-hadirnya karena sakit, maka siswa yang
tinggi motivasi belajarnyarakan langsung-mendo’akan dan menengoknya
setelah pulang sekolah | dengan mengumpulkan dana untuk membantu
meringankan beban guru yang |sakit’itu semampunya dari semua
siswa/siswi yang berada di SMPN'2.Ketsamanah.

Adapun bagi siswa yang kurang memiliki motivasi belajar, maka
mereka memanfaatkan ‘waktu=itu untuk’ bermain-main;“ngobrol bersama
teman dan keluar masuk«kelas.

Sikap Siswa Terhadap Penyelesaian-Tugas, Yang)Diberikan Oleh Guru
Yang Sering Tidak Hadir

Menurut Pak Heri Bukhari, jarang sekali terjadi guru yang sering
tidak hadir karena telah dibekali akan rasa tanggung jawab terhadap
sekolah, siswa, dan aturan yang berlaku di SMPN 2 Kersamanah. Namun
terkadang ada juga yang melakukannya. Bagi siswa hal tersebut sangat
tidak diharapkan karena mereka akan rugi besar jika hal itu terjadi, karena

sering tidak diberikan bimbingan secara langsung. Dan ada juga siswa
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yang merasa senang apabila guru yang sering tidak hadir, dikarenakan
mereka sudah kehilangan jati diri dan niat awal untuk mencari ilmu.
Namun hal ini hanya sebatas keinginan dan rasa senang sejenak saja dan

hanya sedikit yang seperti ini.>*

** Wawancara dengan Pak Heri Bukhari di ruang Tata Usaha SMPN 2 Kersamanah, tanggal 24
April 2008.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data, dan penelitian serta interpretasi
data, maka penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Sikap Siswa Apabila Guru Tidak Masuk Kelas Tanpa Keterangan
Sikap siswa merupakan hasil dari motivasi, konsentrasi dan
perasaan dalam menjalani, proses pembelajaran selama berada di SMPN 2
Kersamanah. Sikap tersebut bermacam-macam bentuknya tergantung dari
motivasi belajar siswa |itu sendifi. Ketika guru tidak masuk kelas tanpa
keterangan, ada beberapa’ siswa/yang kurang dalam motivasi belajarnya,
maka mereka akan merasa ' semang’ dan’/waktu itu tidak dipergunakan
sebagaimanalmestinya, nigaliya: siswa bermain boladilapangan upacara,
jajar ke kantin, ngobrelwdengan teman sebangkunya. Apabila keadaan
tersebut pada jam terakhir, maka siswa tersebut akan memanfaatkan waktu
itu untuk pulang lebih awal dan melakukan hal-hal yang tidak sesuai
dengan proses pembelajaran. Namun dengan telah dibentengnya sekeliling
sekolah, maka hal tersebut dapat diminimalisir oleh pihak sekolah.
Dan sebagian kecil siswa yang motivasi belajarnya tinggi, mereka
merasa sangat rugi dikarenakan tidak mendapatkan pelajaran pada
pelajaran tersebut, ketinggalan oleh kelas lain dan bahkan oleh sekolah

lain.
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2. Sikap Siswa Apabila Guru Tidak Masuk Kelas Karena Alasan Tertentu

Bagi siswa yang merasa mempunyai motivasi belajar yang tinggi
dan membutuhkan ilmu pengetahuan, maka sikap siswa tersebut akan
merasa rugi dan selalu berharap agar dapat belajar dengan baik meski tidak
ada guru, mereka akan menanyakan apa sebabnya guru tersebut tidak
hadir, menanyakan tugas kepada guru piket dan mengerjakannya sesuai
dengan perintah guru tersebut. Kalau guru tersebut tidak hadirnya karena
sakit, maka siswa yang-tinggi motivasi belajamya akan langsung
mendo'akan dan menengoknya setelah pulang sekolah.

Adapun bagi siswa yang kurang memiliki motivasi belajar, maka
mereka memanfaatkan waktu itu untukUbermain-main, ngobrol bersama
teman dan keluar masuk kelas.

3. Sikap Siswa Terhadap Penyelesaian Tugas Yang Diberikan Oleh Guru
Yang Sering Tidak Hadir

Menurut®, jarang Sekali tefjadi guru yang sering tidak hadir karena
telah dibekali akan rasa fanggung jawab.terhadap sekolah, siswa, dan
aturan yang berlaku di SMPN 2 Kersamanah. Namun terkadang ada juga
yang melakukannya. Bagi siswa hal tersebut sangat tidak diharapkan
karena mereka akan rugi besar jika hal itu terjadi, karena sering tidak
diberikan bimbingan secara langsung. Dan ada juga siswa yang merasa
senang apabila guru yang sering tidak hadir, dikarenakan mereka sudah

kehilangan jati diri dan niat awal untuk mencari ilmu. Namun hal in

** Heri Bukhari sebagai guru mata pelajaran kesenian di SMPN 2 Kersamanah, 24 April 2008
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hanya sebatas keinginan dan rasa senang sejenak saja dan hanya sedikit

yang seperti ini.>®

4. Tidak terdapat peraturan yang baku untuk guru yang tidak masuk kelas,
hanya pihak sekolah menanyakan alasannya dan minta untuk memberikan
tugas kepada siswa dan siswa harus mengerjakan tugasnya sesuai dengan
perintah guru yang bersangkutan, apabila siswa tidak mengerjakan
tugasanya maka akan dibertkan sanksi pada pertemuan yang akan datang
dengan sanksi berupa peneguran-pencguran dan berlari mengelilingi
lapangan sesuai dengan-tingkatppelanggarannya.’’ Apabila guru tidak
masuk karena tidak mempunyal alasanyang berarti, maka pihak guru

memberi teguran agar guru tidak mengulanginya lagi, tapi keadaan seperti

1tu arang terjadi.

B. Saran-Saran
Melihat hasil dari penelitian data yang dilakukan, kiranya penulis
mengemukakan saran-saran sebagai berikut :
I. Kepada Kepala SMPN 2 Kersamanah
a. Agar selalu meningkatkan kedisiplinan bagi semua pihak, guru,
karyawan, penjaga sekolah dan semua siswa/siswi.
b. Dapat memberikan sanksi yang Konsisten bagi siapa saja yang

melanggar tata tertib sekolah.

*® Wawancara bersama bapak Heri Bukhori di ruang tata usaha SMPN 2 Kersamanah, tanggal 24
April 2008

*” Wawancara bersama Nina kelas VIII F di depan kantor SMPN 2 Kersamanah, tanggal 24 April
2008.
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c. Memperbaiki tata tertib yang sudah tidak sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan sekarang
d. Memberikan kesejahteraan bagi guru dan karyawan sekolah
¢. Meningkatkan prestasi sekolah
2. Guru
a. Selalu hadir di muka kelas ketika ada jam mengajar
b. Memberikan motivasi agar siswa rajin sekolah
¢. Memberikan bimbingan-kepada-siswa/siswi yang mempunyai masalah.
3. Siswa
a. Selalu mentaati tata tertib yang berlaku di sekolah, tata tertib terlampir
pada lampiran-lampiran
b. Selalu memotivasi diri-dengan tefus-be¢lajar dan bertanya kepada yang
telah berhasil.
c. Mengikuti apa perintah-dari’ guru“yang terbaik bagimu dan jalan yang

baik.
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Lampiran 1
FORMAT : 1

FORMULIR PENDAFTARAN
MASUK KALAS 1 SMP/SMA/SMK

1. Nama

2. Tempat dan tanggal lahir

3. Tempat tinggal calon

4. Pendidikan terakhir

5. Agama

6. Nama orang tua

7. Alamat orang tua

8. pekerjaan orang tua

9. Agama

10. nama wali¢alon

11. Pekerjaan wali calon

12. Alamat wali calon

13. Agama

14. Sekolah yang dituju : Pilihan 1 :

(Rumpun ........ foinn. )

Pilihan 2 :

............................

MENGETAHUI :



Orang tua/Wali Calon Calon yang akan masuk sekolah

..................................................................

Catatan :
- Coret yang tidak perlu
- Untuk SMK agar mencantumkan Rumpun yang dikehendaki khususnya ke

STM

- Formulir ini diisi oleh siswa/i yang lulus dan akan melanjutkan sekolah



Lampiran 2

A. Sikap Siswa Apabila Guru Tidak Masuk Kelas Tanpa Keterangan

Tabel A.1
NO. | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
1. Bagaimana perasaan anda | a. kecewa 29
ketika guru tidak masuk | b. sangat kecewa 9
kelas tanpa keterangan? c. senang 7
d. sangat senang 5
JUMLAH 50
Tabel A.2
NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
2. Ketika guru  jam  pertama.|.a. senang 10
tidak masuk” kelas tanpa“"b.'sangat'senang 3
keterangan. Bagaimana | c. keCewa 27
perasaan anda? d. sangat kecewa 10
JUMLAH 50
Tabel A.3
NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
3. Ketika guru jam pertama | a. istirahat di kelas 5
tidak masuk kelas tanpa | b. sarapan sambil ngerumpi 5
keterangan, apakah yang | c. belajar, berdiskusi, dan 21

anda lakukan di kelas?

menghapal




d. mengerjakan tugas
pelajaran kedua
e. duduk di depan kelas

19

JUMLAH 50
Tabel A4
NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
4, Ketika guru jam terakhir | a. sangat senang 13
tidak masuk kelas tanpa |'b. senang 15
keterangan, bagaimana | ¢. kecewa 15
perasaan anda? d. sangat kecewa 7
JUMLAH 50
Tabel A.5
NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
5. Bagaimana perasaan anda | a. sangat kecewa 24
ketika guru sering tidak | b. kecewa 16
hadir tanpa keterangan? ¢. sangat senang 7
d. senang 3
JUMLAH 50




Lampiran 4

B. Sikap Siswa Apabila Guru Tidak Masuk Kelas Karena Alasan Tertentu

Tabel B. 1
NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
1. |Bagaimana perasaan anda | a. memakluminya 41
ketika guru tidak hadir | b. kecewa 4
karena alasan tertentu? C. senang 3
d-sangat,senang 2
JUMLAH 50
Tabel B. 2
NO [PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
2. Bagaimana perasaan anda | a. sangat senang 4
ketika guru jam pertama‘|-b.'senang 4
tidak hadir karena alasan | c. kecewa 19
tertentu? d. biasa-biasa aja 23
JUMLAH 50




Tabel B. 3

NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
3. Ketika guru jam pertama |a. mengutus KM untuk | 25
tidak hadir karena alasan menanyakan tugas kepada
tertentu, apa yang anda guru piket
lakukan di kelas? b. mengulang pelajaran yang | 11
telah
diajarkan
c.«duduk di‘depan kelas 7
d. ngerumpi, sms-an, pergi ke | 7
kantin
JUMLAH 50
Tabel B. 4
NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
4. Bagaimana perasaan anda | a. sangat senang 11
ketika guru jam terakhir | b. senang 16
tidak masuk kelas karena | c. kecewa 18
alasan tertentu? d. sangat kecewa 5
JUMLAH 50




Tabel B. 5

NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
5. Ketika gumi jam terakhir | a. mengutus KM untuk | 16
tidak hadir karena alasan menanyakan tugas kepada
tertentu, apa yang anda guru piket
lakukan di kelas? b. mengulang pelajaran yang | 6
telah
diajarkan
cangerumpi, duduk di depan| 8
kelas
d. | pulang- bersama teman- | 20
teman
JUMLAH 50
Tabel B..6
NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
6. Bagaimana perasaan anda | a. sangat kecewa 14
guru sering tidak hadir | b. kecewa 23
karena alasan tertentu? ¢. sangat kecewa 10
d. senang 3
JUMLAH 50




Tabel B. 7

NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
7. Kefika guru sering tidak | a. menanyakan kepada guru |29
hadir karena alasan tertentu, | piket
apa yang anda lakukan? b. menengoknya kalau sedang | 6
sakit
c. menuntut agar guru tersebut | 15
diganti
JUMLAH 50

C. Sikap Siswa Terhadap Penyelesaian Tugas Yang Diberikan Oleh Guru

Yang Sering Tidak Hadir
Tabel C. 1

NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
1. Bagaimana perasaan —anda+{“a. sangat-keCewa 15

ketika guru yang sering | b. kecewa 25

tidak hadir dan sering | c.senang 6

memberikan tugas? d. sangat senang 4
JUMLAH 50




Tabel C.2

NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
2. Bagaimana sikap anda | a. menuntut agar guru tersebut | 3
terhadap guru yang sering diganti
tidak hadir dan sering | b. membiarkannya 18
memberikan tugas? Cc. menegur guru secara| 3
langsung
d.mengingatkan agar selalu | 26
hadir
JUMLAH 50
Tabel C.'3
NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
3. Bagaimana sikap anda|a. dikerjakan sebagaimana | 37
terhadap tugas yang sering mestinya
diberikan oleh guru yang | b. dibiarkan (tidak dikerjakan) | 8
sering tidak hadir? ¢. disimpan saja 5
JUMLAH 50




Tabel C. 4

NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
4. Bagaimana perasaan anda | a. kecewa 27
ketika guru mengajar tidak | b. sangat kecewa 12
sesuai dengan materinya? C. senang 3
d. sangat senang 8
JUMLAH 50
Tabel C.5
NO | PERNYATAAN JAWABAN POPULASI
5. Bagaimana _ sikap . anda [a. _..menegur _guru _secara | 19
ketika guru mengajar tidak | langsung
sesual dengan materinya? b. menegur guru secara tidak | 6
langsung
c. melaporkan kepada kepala | 12
sekolah
d. acuh tak acuk (tidak peduli) | 11
e. keluar kelas saat pelajaran [ 2

tersebut




Lampiran 6

1. Keadaan Guru

a. Guru Tetap

NO | NAMA GURU/NIP GOL MATA PELAJARAN

1. | Drs. ASEP SISMAN HERYANTO IV/a Kepala sekolah
NIP. 131014639

2. ABU SOPYAN. S.Pd IV/a Penjaskes
NIP. 131268820

3. ENDANG SALEH IV/a IPS Sejarah
NIP. 130932009 Geografi

4. | DANA,S.Pd IV/a IPS Sejarah
NIP. 131903090 Geografi

5. | HIDAYAT, S.Ag 111/d PAI
NIP. 131367275

6. | HERI BUCHORI MUSLIM [/d KTK
NIP. 131932480 Seni Daerah

7. IKA, AMd /¢ Matematika
NIP. 131801611

8. SURTINI, A. Md /¢ Matematika
NIP. 131852350

9. | NUNUNG, S.Ag 1l/c PAI




NIP. 132140965

Bahasa Sunda

10. | N.IRMA HAYATI IMi/e Bahasa Inggris
NIP. 131870518

11. [JAJANG SYARIF M, S.Pd Hl/e PPKn
NIP. 13200451 Matematika

12. | TITA ROSITA, S.Pd I¥/c IPA Fisika
NIP. 132042171

13. | NENENG NURLAELASARI Il/c Bahasa Inggris
NIP. 132120145 Bahasa Sunda

14. | JAJANG KOMARUDIN;, S.Pd Hl/c Bahasa Indonesia
NIP. 132225862

15. | TRIMASIH, S.Pd /b PPKn
NIP. 132176305 Matematika

16. | HAIDAR FAUZI, S.Pd II/b Bahasa Indonesia
NIP. 132210241

17. | EMON SUTIADI Ilfe Penjaskes
NIP. 480131265
b. Guru Bantu dan Guru Tidak Tetap

NO | NAMA GURU/NIP GOL MATA PELAJARAN

1. { UNDANG SUPIANDI, S.Pd _ Bahasa Inggris
NIGB. 102101103

2. | CECEP SURYAMAN Penjaskes




NIGB. 101101044

SUWARNI MAKSUM, A.Md

NIGB. 102101104

IPS Ekonomi

4, SITI KOMALASARI, S.Pd Bahasa Indonesia
NIGB. 040203581

5. DARSONO IPA/Fisika
NIP. --

6. UJANG ROSIDIN, S.Pdj IPA/Biologi
NIP. --

7. WAWAN SETIAWAN A} S:Ag Keterampilan
NIP. -- Komputer

8. NENDEN LASMININGSIH, SlAg IPA Fisika
NIP. --

9. SULAEMAN MAHFUD, S.Ag PPKn
NIP. --

10. | EUIS TENTEN G, S.Pd Bahasa Indonesia
NIP. --

11. | ASEP MAHMUD, S.Pd Bahasa Indonesia
NIP. --

12. | DEDI SUSANTO Keterampilan

NIP. --

Komputer

13.

ACEP SUNENDAR

NIP. --

Keterampilan

Komputer




14. | PIPIH HADIYATI, S.Pd

Bahasa Sunda

NIP. --
15. | DODI HERDIANA, S.Pd _ Fisika

NIP. -- Matematika
16. | SELLY PRAJAWATI, S.Pd N IPA Biologi

NIP. --

¢. Tenaga Administratif

NO | NAMA GURU/NIP GOL JABATAN
1. MULYATI HI/b Kasubag TU

NIP. 130877296

2. DENNY HENDRAWAN

NIP. 130804954

/b

Pembantu  Pimpinan

TU

3. KUSNADI

NIP. 131629680

Hl/a

Pembantu Pimpinan

Bagian Kepegawaian

4. AWAN KUSWANDI Ill/a Pelaksana TU
NIP. 131315240 Bendahara DPP Rutin
5. DEDI ROHENDI il/d Pelaksana TU
NIP 131964287 Penerima DSP
Kesiswaan
6. MASHUR II/b Pelaksana TU




NIP. 131649741

Inventaris

7. | MAMAN SUHERMAN Il/a Pelaksana TU Pem.
NIP. 131948808 Bag Perpustakaan

8. ADENG MARZUKI _ Penjaga Sekolah/
NIP. -- Kebersihan

9. NENG YANI DEK _ Pemb. Kesiswaan
NIP. -- Agendaris Umum

10. | ACEP SUNENDAR \ Operator Komputer
NIP. --

11. | KUSDIANA 1 Penjaga Sekolah /
NIP. -- Kebersihan

Kersamanah, 2008
Kepala Sekolah
Ttd

Drs. Asep Sisman Heryanto
NIP. 131014639




2. Keadaan Siswa

a. KELAS VIII D SMPN-2 KERSAMANAH 2007/2008

NO [ NO.INDUK [ NAMA SISWA L/p
1. AGEN ISWENDI L
2. ANGGA PERMANA L
3. ANISA FITRIYANI P
4. ARIS NURJAMIL L
5. ASEP ABDULL ROOMAN L
6. ASEP AGUNG L
7. ASTI BUSPITASARI SALIM P
8. DANI FEBRIANI L
9. DELLA SUCIANI P
10. DENI HERMAWAN L
1% DIKI KURNIAWAN L
12. FARIDA RIZKY APRILIYANI P
13. GINA KORIAH P
14. GIRI JAYANTI P
15. GUNGUN GUNAWAN L
16. IBNU AZIS IMANSYAH L
17. ILHAM BUHORI L

18.

IRA RAHAYU




19. IVAN PARDIANSYAH L
20. LENI JULAENI P
21 NENDEN MASRIAH P
22. NILAMSARI P
23. NINDY OKTAVIANTI P
24. NURUL HIKMAH P
25. RENI SUMARNI P
26. RIAN HIDAYAT L
27. RIZALPAUJI L
28. RIZKY FAUZI1 L
29. ROHMAH FAUZIYAH P
30. SERLI MEYLANI P
31 SILVIANLSUDRAJAT P
32. SRI MULYANI P
33. TANTI OKTAVIANI P
34. UJANG NURDIN L
35. WILDAN APRIANA L

Laki-laki : 17 Orang

Perempuan  : 18 Orang

Jumlah : 35 Orang

Kersamanah, 2008
Kepala Sekolah

Ttd

Drs. Asep Sisman Heryanto
NIP. 131014639




b. KELAS VIII E SMPN-2 KERSAMANAH 2007/2008

NO | NO.INDUK | NAMA SISWA L/P
1. ACEP HERMAWAN L
2. AGUS MAOLANA L
3. AHMAD YASIR L
4. AT ROSTINI P
5. ALI SOPANDI L
6. DEFI DARMAWAN L
7. ENJANG MUSTOEA L
8. EPUL SAEPULOH L
9. HARI PRASETIO L
10. HERMANUDIN L
1. IWAN SAEPUL-ANWAR L
12. KIKI YULIAWATI P
13. LARAS SULASTRI P
14, LIA"YULIANI P
15. MIRA ATI SOLIHAT P
16. MUHAMMAD RAKA PANGESTU L
17. NELLY APRILIANI P
18. NENG HILDA APRIANTI P
19. NISSA NURAENI P
20. NURESA ANGGRAENI P




21.

NURITA NELI SENDI

22. RIA NURABQORIA
23. RIKA RAHMATIKA
24. RITA RAHMAWATI
25. SAEPUDIN
26. SIFA NURFATIMAH
27. SINDY ROSLIAWATI
28. SONA MUHAMMAD YUNUS
29. TIKA ROSMAYANTI
30. TONI [RAWAN
31. WAWAN MUHAMMAD RIDWAN
32. WINDA'HABIBAH
33. YULI MARSELA
34. YUSUE WILDAN WASILAH
Laki-laki : 16 Orang
Perempuan | : 18 Orang
Jumlah 34 Orang

Kersamanah, 2008
Kepala Sekolah
Ttd

Drs. Asep Sisman Heryanto
NIP. 131014639




Lampiran 8
TATA TERTIB
SMP NEGERI 2 KERSAMANAH

JI; Raya Sukamerang Noj; 30 Tlp: (0262) 438893 Kersamanah Garut

I. semua siswa harus hadir di sekolah paling lambat 15 menit sebelum bel
berbunyi;

2. sebelum masuk kelas, semua-siswwa-berbaris dulu dengan tertib di depan
kelas, diawasi oleh Guru®Piket, dan diatur-oleh Ketua Murid (KM);

3. semua siswa harus berseragam sekolah yang bersih, lengkap dengan nama
siswa dan atribut sekolah, rapih serta bajunya dimasukkan ke dalam dan
ketentuan panjang celana-untuk siswa pria adalah 2 cm di atas lutut dan
panjang rok untuk siswa wanita yang tidak berkerudung 10 cm di bawah
lutut;

4. semua siswa wajib memakai-ikat“pinggang warna hitam (2 cm), sepatu
warior warna hitam, kaos kaki warna putih panjang,setengah betis;

5. sebelum jam pelajaran pertama dimulai dan setelah pelajaran terakhir usai,
harus berdo’a dulu sesuai dengan ajaran agama masing-masing;

6. semua siswa harus mengikuti upacara sekolah dengan tertib;

7. bila dating kesiangan harus lapor pada petugas piket;

8. bila tidak masuk sekolah, orangtua/wali siswa harus memberitahukan

dengan lisan/tulisan ke sekolah;



10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

sebelum masuk jam pertama dan waktu istirahat tidak boleh berada di
dalam kelas atau di luar lingkungan sekolah kecuali seizin guru piket;
semua siswa tidak boleh berkuku panjang;

semua siswa laki-laki harus berambut pendek, rapih dan sopan dan wanita
bila berambut panjang harus diikat rapih dikepang atau memakai jepit
rambut;

siswa wanita dilarang memakai perhiasan ke sekolah kecuali anting dan
siswa laki-laki dilarang memakai-apapun.kecuali jam tangan;

semua siswa dilarang membawadiang jajan berlebihan ke sekolah;

semua siswa harus bersikap, sopan‘dan hormat kepada orang tua, kepala
sekolah, guru dan pegawai sekolah, serta membudayakan mengucapkan
Assalamu’alaikum dimanapun bertemu;

menjaga kebersihan dilingkungan sekolah dan membuang sampah pada
tempatnya;

semua siswa dilarang meroko,.minum mintiman beralkohol, membawa dan
memakai obat-obatan terlarang, “gambar-gambar \porno dan buku serta
kaset VCD porno ke sekolah;

bila guru mengajar terlambat 10 menit tidak hadir, KM harus segera lapor
kepada guru piket atau pembimbing (GBK);

bila ada musibah, (siswa sakit, dan kejadian yang tidak diinginkan dan
diharapkan harus segera lapor pada guru piket, wali kelas dan staf sekolah

lainnya);

. bersihkan dan siram kembali WC setelah dipergunakan;



20. semua siswa harus menjaga nama baik sekolah dimanapun berada;
21.jaga dan periharalah jiwwa kekeluargaan, Kkebersihan, keindahan,

perlengkapan dan keamanan sekolah.

Kersamanah, Juli 2006
Kepala Sekolah

Ttd

DADANG EFFENDI, BA
NIP. 480053538




Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Warga Negara
Status Perkawinan
Alamat

Telepon

1. SDN Sukaratu, Garut Lul
ii. SMPN 2 Kersamanah, G
iii. MA YPI Al-Ulfah, Garut

CURRICULUM VITAE

: Abdul Rohim

: Garut, 29 Juni 1983

: Laki-laki

: Islam

: Indonesia

: Belum Kawin

: Kp. Negla Sari Desa Lewo Baru RT 03 RW 04

Kec. Malangbong Kab. Garut
44188

: 0262429356

erijazah.
1999 Berijazah.

iv. TAIC Tasikmalaya, LulusarTahu

=
PEND ] AL

R ISR SIS,
2. PONPES CL’ g Xéﬁ ah m g

pENGHLANAN i

Fotografer Nuri P@NE s I A

Hormat Saya,

Abdul Rohim



PEDOMAN WAWANCARA

OBJEK KEPALA DAN WAKASEK KURIKULUM SMPN 2 KERSAMANAH

[e——

10.

11.

12.

13.

14.

135

16.

. Bagaimana sejarah berdirinya SMPN 2 Kersamanah dan apa tujuannya?

Bagaimana formasi struktur organisasi SMPN 2 Kersamanah?
Apa yang menjadi program unggulannya?

Sistem pembelajaran yang bagaimana yang digunakan di SMPN 2

Kersamanah? f ISLAM \

Kurikulum yang bagaimana ﬁang 1 SMPN 2 Kersamanah?

)
Bagaimana upaya yang diguﬁlk

>
Bagaimana system rekruitm éTi gu

Bagaimana system reknutmeﬁsﬁM@

Langkah apa yanj dilakukan dalam menegkan kedisiplinan siswa dan guru?

s st PRk

Bagaimana sikap saudmal(&algnAM tanpa keterangan?
Bagaimana sikap M@i@mﬁns lAalasan trtentu?

Bagaimana sikap saudara ketika guru sering tidak hadir?

mpumaan kurikulum Diknas?

Bagaimana peraturan yang berlaku di SMPN 2 Kersamanah bagi guru yang
tidak hadir pada jam mengajarnya?

Bagaimana cara sekolah mencegah guru yang tidak hadir di kelas pada jam
mengajarnya?

Bagaimana dampak kedisiplinan guru terhadap peningkatan dan kedisiplinan

siswa?



PEDOMAN WAWANCARA

OBJEK CAMAT KECAMATAN KERSAMANAH

. Bagaimana sejarah berdirinya kecamatan Kersamanah?

. Bagaimana struktur organisasi kecamatan Kersamanah?

. Apa yang menjadi visi dan misi kecamatan Kersamanah?
. Berapa luas wilayah kecamatan kersamanah?

. Berapa jumlah penduduk di
. Berapa jumlah Desa, Rt, Rv
Kersamanah?

. Berapa jumlah lembaga pen i
Kersamanah? /ﬁiu J ﬁﬂj@ J

. Apa saja sarana yang tersedia di kecamatan Kersamanah?

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




PEDOMAN OBSERVASI

OBJEK SMPN 2 KERSAMANAH DAN KECAMATAN KERSAMANAH

. Letak geografis SMPN 2 Kersamanah.

. Letak kantor kepala sekolah, guru dan tata usaha.

. Letak ruang kelas, lab komputer, perpustakaan, dan mushola.

. Letak lapangan upacara, tempat parker, wc guru dan wc siswa dan kantin.

. Letak ruang kegiatan ektra Wtak ruang OSIS, ruang

Paskibra dan ruang Pramuk
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DENAH SMP NEGERI 2 KERSAMANAH
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: Ruang Guru

: Ruang Kep. Sekolah

: Ruang TU

: Ruang Lab Komputer

: Kopsis

: Perpustakaan sementara
: Ruang Mushola

5-18 : RKB Th anggaran 2006
Ruang 6-11 Rusak berat
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MAGISTER STUDY ISLAM (S 2)

PROGRAM PASCA SARJANA

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Telp. Dan Fax (0274) 523637
YOGYAKARTA

Kelas C Cipasung Tasikmalaya

Email : msi_uii@yahoo.com

Nomor : /MSI-C/TSM/X11/2006-
.ampiran - Kepada Yth :
Yerihal : Mohon Izin Penelitian Bpk. KEPALA SEKOLAH
SMP 2 KERSAMANAH
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Bersama ini kami sampaikan bahw (gariﬁldi.ébAWah/l i mahasiswa Program Pasca Sarjana (S2)

Aagister Studi Islam Universitas Islam I i alé (UII) Kelas C Cipasung Tasikmalaya.

Nama
NIM

SR
Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan penelitian pada instansi yang Bapak Pimpin

engan Judul Tesis : “SikapySi N a E% elajar Mengajar (Studi Kasus
q . De'rx anya h sl1srﬁs

i SMP 2 Kersamanah, Garu in1 kami mohon izin penelitian dan penjelasan

apak untuk memberikan data tentang jul&@A M
Demikian atas penjelasan JMQQ m §p§al &a kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Tasikmalaya, 09 Maret 2008
Ketua Program,

= k

Prof. Dr. H. Amir Mu’allim. MIS




PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 KERSAMANAH
J1. Raya Sukamerang No. 30 Telp. (0262) 438893

SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 800.2/68/SMP 2008

Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Kersamanah Garut, dengan
ini menerangkan bahwa :

Nama : ABDUL ROHIM

NIM 913876 A
Program Studi/Fakultas a (S.2) Magister Studi Islam
onesia (UII)
1kma1aya.
Benar nama tersebut di atas tL)'?iah penelitian di SMP Negeri 2
Kersamanah, Garut tanggal 06-Mare 26 April 2008 dalam rangka
penyusunan tesis dengan judul 2

“ SIKAP SISWA TERHADAP K
Demikian suraty k mm kepada yang
bersangkutan am d ya.

aut, 26 April 2008
epala Sekolah

\’”;‘, Ab Sopyan. S.Pd,

%@“n)dp 131268820



